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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan sekolah dimaksudkan untuk mengembangkan kemampuan sumber daya manusia yang berorientasi pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Hal ini merupakan upaya mewujudkan fungsi dan tujuan pendidikan nasional, sebagaimana ditegaskan dalam Undang-Undang Republik Indonesia  Nomor  20  tahun  2003,  Pasal  3  tentang  Sistem  Pendidikan  Nasional (2003: 7) bahwa:

Fungsi pendidikan nasional yaitu mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembang- nya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Sebagai upaya mewujudkan tujuan pendidikan nasional di atas, maka diwujudkan melalui kegiatan pembelajaran di sekolah, di antaranya pembelajaran matematika. Mata pelajaran matematika merupakan pelajaran yang berorientasi pada aspek kuantitatif atau perhitungan, berupa: penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian bilangan. Matematika merupakan ilmu pengetahuan mengenai bentuk, susunan-susunan, dan konsep-konsep yang berhubungan satu dengan yang lainnya. Matematika diajarkan untuk mengembangkan kemampuan murid berpikir abstrak, membentuk kepribadian murid, dan mengembangkan keterampilan tertentu. Bruner (Aisyah, 2007: 1) mengemukakan bahwa “belajar matematika adalah belajar tentang konsep-konsep dan struktur-struktur yang terdapat dalam bahasan yang dipelajari serta mencari hubungan-hubungan antara konsep-konsep dan struktur tersebut”.

Mempelajari matematika merupakan kegiatan berpikir ilmiah, berpikir logis, dan mempunyai peranan penting dalam peningkatan kualitas sumber daya manusia. Selain itu, penguasaan materi matematika sangat membantu dan menjadi sarana untuk mempelajari mata pelajaran lain. Namun dalam pembelajaran matematika sering ditemui kecenderungan meminimalkan keterlibatan murid. Pembelajaran matematika cenderung didominasi guru dengan cara menerangkan materi atau memberi contoh  soal dan cara pengerjaannya, sementara murid hanya menyalin. Guru saat mengajar hanya mentransfer ilmunya tanpa mempertimbangkan inteligensi, kemampuan murid, dan keterlibatan murid dalam belajar. Akibatnya, murid dapat mengalami defresi mental, seperti: perasaan bosan, kurang konsentrasi, bahkan antipati belajar matematika. Di samping itu, murid mudah lupa materi meskipun baru dipelajari. Hal ini mengakibatkan materi berikutnya sulit dipahami karena saling berkesinambungan, dan adanya murid kurang mampu melibatkan diri secara aktif dalam pembelajaran.

Salah satu karakteristik dari matematika adalah mempunyai objek yang bersifat abstrak. Karakteristik tersebut sangat bertentangan dengan perkembangan intelektual awal murid, khususnya murid SD, karena cara berpikirnya masih pada tahap operasional konkrit. Hal tersebut merupakan salah satu penyebab sehingga banyak murid mengalami kesulitan memahami materi pelajaran matematika. 

Menurut Suwarsono (Suharta, 2001: 5), “persoalan pokok dalam matematika di Indonesia adalah materi pembelajaran dirasakan sulit”. Sedangkan Dunne (Suharta, 2001: 20) menyatakan “kebanyakan murid mengalami kesulitan mengaplikasikan matematika ke dalam situasi kehidupan riil. Hal lain yang menyebabkan kesulitan memahami matematika karena pembelajaran matematika kurang bermakna”.

Proses pembelajaran matematika yang diinginkan adalah pola pembelajaran yang dapat membuat matematika terasa mudah dan menyenangkan diterima oleh murid. Pembelajaran matematika hendaknya dikaitkan dengan kehidupan dunia nyata dan alam pikiran murid sehingga lebih bermakna dan tidak terlalu abstrak. Untuk itu, salah satu pembelajaran matematika yang dilakukan adalah pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran matematika realistik.

Berdasarkan observasi awal pada tanggal 19 Maret 2013 dengan guru kelas IV SD Negeri 011 Tatoa Kabupaten Mamasa, ditemukan berbagai permasalahan dalam pembelajaran matematika. Permasalahan yang berorientasi pada guru yaitu: mengajar murid dengan menggunakan ceramah, jarang menggunakan benda-benda konkrit untuk berhitung, dan tidak mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari. Sementara murid cenderung kurang bersemangat belajar matematika, kurang bersemangat belajar matematika, dan malas mengerjakan tugas-tugas baik tugas individu maupun kelompok. Bahkan nilai ulangan matematika yaitu rata-rata 62 sehingga lebih rendah dari standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 65. 
Sebagai upaya meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan hasil belajar murid, maka solusi yang ditawarkan adalah menerapkan pendekatan pembelajaran matematika realistik. Pembelajaran matematika realistik bertitik tolak dari hal-hal yang nyata yang menekankan keterampilan berdiskusi berargumentasi dengan teman sehingga mereka dapat menemukan sendiri, dan akhirnya menggunakan matematika untuk menyelesaikan masalah. Melalui pembelajaran matematika realistik, maka murid belajar menggunakan benda-benda konkrit sehingga memudahkan untuk berhitung. Bahkan dapat menghilangkan anggapan bahwa matematika merupakan pelajaran yang sukar dan membosankan, karena murid belajar secara sistematis dalam berhitung dengan menggunakan benda-benda konkrit sehingga pada gilirannya dapat mempengaruhi tingginya motivasi murid  belajar matematika sehingga mendukung peningkatan penguasaan terhadap materi pelajaran matematika sehingga dapat berimplikasi terhadap peningkatan hasil belajar.

Berdasarkan kondisi tersebut, maka penggunaan benda konkrit  sangat perlu untuk memudahkan murid belajar matematika, sekaligus meningkatkan motivasi belajar agar meningkatkan hasil belajarnya. Berkaitan dengan hal itu, maka diteliti dengan judul: Peningkatan Hasil Belajar Matematika Melalui Pembelajaran Matematika Realistik Murid  Kelas IV SD Negeri 011 Tatoa Kabupaten Mamasa.

B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah penelitian adalah  bagaimanakah peningkatan hasil belajar matematika melalui pembelajaran matematika realistik pada murid kelas IV SD Negeri 011 Tatoa Kabupaten Mamasa?

C. Tujuan Penelitian

Sehubungan dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan pelaksanaan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar matematika melalui pembelajaran matematika realistik pada murid kelas IV SD Negeri 011 Tatoa Kabupaten Mamasa.

D. Manfaat Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat secara teoretis dan praktis sebagai berikut:
1. Manfaat teoretis: 

a. Bagi Akademisi/Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, sebagai masukan mengenai penerapan pembelajaran matematika realistik sebagai pendekatan dalam pembelajaran matematika untuk meningkatkan kemampuan murid dalam penguasaan materi pelajaran matematika.

b. Bagi peneliti, sebagai bahan perbandingan sekaligus sebagai bahan referensi bagi penelitian yang relevan. 

2. Manfaat praktis: 

a. Bagi sekolah, sebagai masukan dalam melakukan pembinaan dalam bentuk pendidikan dan latihan, serta pengawasan terhadap pelaksanaan tugas mengajar guru, khususnya dalam menerapkan pendekatan pembelajaran sebagai upaya meningkatkan kualitas pembelajaran.

b. Bagi guru, sebagai masukan pentingnya penerapan pendekatan dalam pembelajaran sesuai tuntutan kurikulum sebagai bentuk inovasi pembelajaran, seperti pembelajaran matematika realistik dalam mengajarkan materi pelajaran matematika.

BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS TINDAKAN
A. Kajian Pustaka

1. Pembelajaran Matematika Realistik
a. Pengertian Pembelajaran Matematika Realistik

Istilah pembelajaran matematika realistik semula muncul dalam pembelajaran matematika di negeri Belanda yang dikenal dengan istilah Realistic Mathematic Education, sebagai pendekatan pembelajaran yang bertitik tolak pada hal-hal yang riil bagi murid, menekankan keterampilan berdiskusi dan berkolaborasi, berargumentasi dengan teman sekelasnya sehingga mereka dapat menemukan sendiri dan pada akhirnya menggunakan matematika itu untuk menyelesaikan masalah, baik secara individu maupun kelompok dengan persoalan-persoalan realistik. Realistik maksudnya bukan hanya konkrit secara fisik dan kasakmata, tetapi juga menekankan pada masalah nyata yang dapat dibayangkan oleh murid sehingga memudahkan memahami materi pelajaran. (Arjuna, 2007).
Pembelajaran matematika realistik dikembangkan oleh Freudenthal Institute di Negeri Belanda. Penerapan pembelajaran  matematika realistik khusus dikembangkan untuk pembelajaran matematika, telah menunjukkan hasil yang baik dan memuaskan telah dicapai oleh banyak negara, seperti Amerika Serikat, Jerman, Jepang, dan negara-negara lain. Sejak tahun 2001 Indonesia mengembangkan realistc mathematics education yang lebih dikenal dengan pendekatan pembelajaran matematika realistik dan telah diuji cobakan di bebarapa SD  di tiga kota, yaitu Bandung, Yogyakarta, dan Surabaya. (Arjuna, 2007).

Pembelajaran matematika realistik merupakan pendekatan pembelajaran yang menekankan dari hal-hal yang nyata bagi murid yang menekankan keterampilan berdiskusi berargumentasi dengan teman sekelas sehingga mereka dapat menemukan sendiri, dan akhirnya menggunakan matematika untuk menyelesaikan masalah, baik secara individual maupun kelompok. Pada pendekatan ini, seorang guru berperan sebagai fasilitator, moderator atau evaluator, dan murid berpikir, mengkomunikasikan dan melatih suasana demokrasi dengan menghargai pendapat orang lain. Bahkan dapat menghilangkan berbagai anggapan bahwa matematika merupakan pelajaran yang sangat sukar, dan membosankan bagi mereka. (Arjuna, 2007).

Menurut Suherman (2003: 131) “masalah kontekstual atau realistik yang diungkapkan tidak selamanya berasal dari aktivitas sehari-hari, melainkan juga dari konteks yang dapat diimajinasikan dalam pikiran murid”. Sementara De Lange (Rosdiati, 2011: 8) mengemukakan bahwa “pembelajaran matematika realistik yaitu: menggunakan masalah (sosial) yang riil bagi murid sesuai pengalaman dan tingkat pengetahuan agar murid segera terlibat dalam pelajaran secara bermakna”.

Pendekatan realistik dalam pembelajaran matematika di SD dapat dpandang sebagai pendekatan belajar yang sejalan dengan teori belajar yang berkembang saat ini, seperti kontruktivisme dan pembelajaran kontekstual. Pembelajaran melalui pendekatan realistik dapat menunjukkan kepada murid beberapa hal, antara lain keterlibatan matematika dengan dunia nyata. Jika pembelajaran dengan pendekatan realistik akan dapat menjadikan pelajaran matematika dapat lebih mudah dipahami oleh murid, karena menjadikan materi pelajaran matematika yang sifatnya abstrak menjadi konkrit. Hal ini tentu menunjukkan kreativitas guru dalam menggunakan pendekatan realistik secara efektif dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran matematika. Penggunaan pembelajaran matematika realistik harus berdasarkan tahapannya agar proses pembelajaran matematika berlangsung optimal sehingga tidak hanya memperhatikan aspek penggunaan benda-benda konkrit dalam berhitung, tetapi murid juga menunjukkan perhatian dan motivasi dalam belajar matematika.
Pembentukan pengetahuan merupakan proses perubahan yang meliputi penambahan kreasi, penyusunan kembali dan penolakan pengetahuan baru yang dibangun oleh murid untuk dirinya sendiri yang berasal dari seperangkat ragam pengalaman. Dalam pendekatan realistik, berbagai hal yang perlu diperhatikan, seperti: memulai pelajaran dengan menggunakan masalah yang nyata bagi murid sesuai dengan pengalaman dan tingkat pengetahuan, sehingga murid segera terlibat dalam pelajaran secara bermakna, permasalahan yang diberikan tentu harus diarahkan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran tersebut, dan murid mengembangkan atau menciptakan model-model secara informal terhadap persoalan/masalah yang diajukan. Dalam matematika realistik, guru sebagai fasilitator belajar yang mampu mengembangkan pembelajaran yang interaktif. Guru harus mampu memberi kesempatan kepada murid untuk secara aktif dalam proses belajar bagi dirinya dan secara aktif membantu murid menafsirkan persoalan riil dan tidak ada pada materi atau kurikulum dengan dunia nyata, baik fisik maupun sosial.

Pembelajaran matematika realistik dapat disimpulkan sebagai suatu pendekatan yang diterapkan dalam proses pembelajaran dengan menempatkan realitas dan lingkungan murid sebagai titik awal pembelajaran. Realitas yang dimaksud bukan hanya situasi yang ada di dunia nyata, tetapi juga dengan masalah yang dapat dibayangkan oleh murid sebagai masalah nyata. Pembelajaran matematika realistik menempatkan peran guru tidak lebih dari seorang fasilitator, moderator, atau evaluator, sementara murid berpikir mengkomunikasikan, melatih nuansa demokrasi dengan menghargai pendapat orang lain dalam meningkatkan kemampuan belajarnya. Salah satu filosofi mendasari pendekatan realistik adalah bahwa matematika bukanlah satu kumpulan aturan atau sifat yang sudah lengkap yang harus murid pelajari. Matematika bukan merupakan suatu objek yang siap saji tetapi suatu pelajaran yang dinamis yang dapat dipelajari dengan mengerjakannya. 

b. Kelebihan Pembelajaran Matematika Realistik

Matematika realistik, guru hanya sebagai fasilitator belajar yang mampu mengembangkan pembelajaran interaktif. Guru harus mampu memberi kesempatan kepada murid untuk secara aktif dalam proses belajar dan secara aktif membantu murid dalam menafsirkan persoalan riil pada materi yang terdapat dalam kurikulum dengan dunia nyata, baik fisik maupun sosial.

Kuiper (Suriani, 2007: 15) mengemukakan kelebihan pembelajaran matematika realistik yaitu:

1)  Menuntun murid dari keadaan yang sangat konkrit (melalui matematisasi horizontal, matematika dalam tingka ini adalah matematika informal).

2)  Murid dibimbing oleh masalah-masalah kontekstual. Dalam falsafah realistik, dunia nyata digunakan sebagai titik pangkal permulaan dalam pengembangan konsep-konsep dan gagasan matematika.

Ada beberapa ciri khas yang menonjol pada pelajaran matematika realistik. Ciri khas pertama adalah digunakannya masalah atau soal-soal yang berawal dari kehidupan sehari-hari, konkrit atau ada dalam alam pikiran murid sebagai awal  pembelajaran. Ciri khas lainnya adalah murid diperlakukan sebagai peserta yang aktif dalam pembelajaran matematika. Dalam kebanyakan hal, pembelajaran sering kali diinterpretasikan sebagai aktivitas yang dilakukan oleh guru. Mula-mula ia mengerjakan objek pemberian satu atau dua contoh, kemudian menanyakan, meminta murid untuk lebih aktif dengan memulainya melengkapi soal latihan dalam buku. 

c. Prinsip-prinsip dan Karakteristik Pembelajaran Matematika Realistik
Pembelajaran matematika realistik memberikan nuansa baru dalam pendidikan matematika. Secara umum, pendekatan ini mengkaji materi yang akan diajarkan beserta rasionalnya, yaitu mengapa materi itu diajarkan, bagiamana murid belajar, dan bagaimana topik-topik matematika seharusnya diajarkan, serta bagaimana menilai kemajuan belajar. Berkaitan desain instruksional, Gravenmeijer (Suwarsono, 2001: 3) mengemukakan tiga prinsip pembelajaran matematika realistik, yaitu: “penemuan terbimbing dan matematisasi progresif (guided reinvention and progressive mathematization), fenomenologi didaktis (didactical phenomenology), dan self-develop models (model yang dikembangkan sendiri)”.

Ketiga prinsip dalam penerapan pembelajaran matematika realistik diuraikan sebagai berikut:

1)  Penemuan terbimbing dan matematisasi progresif (guided reinvention and progressive mathematization), berarti dalam mempelajari matematika perlu diupayakan agar murid bisa mempunyai pengalaman menemukan sendiri berbagai konsep, prinsip matematika dengan bimbingan orang dewasa, melalui proses matematisasi horizontal dan vertikal, seperti yang pernah dialami oleh para pakar matematika yang pertama kali menemukan konsep-konsep matematika dalam pembelajaran di sekolah.

2)  Fenomenologi didaktis (didactical phenomenology), berarti dalam mempelajari konsep, prinsip-prinsip, dan materi lain dalam matematika, para murid perlu bertolak dari masalah-masalah kontekstual, yaitu masalah dari dunia nyata atau setidak-tidaknya dapat dibayangkan sebagai masalah nyata. Topiknya disajikan dengan pertimbangan aplikasinya dan kontribusinya terhadap perkembangan matematika lanjut.

3)  Self-develop models (model yang dikembangkan sendiri), artinya dalam mempelajari konsep-konsep dan materi-materi matematika yang lain, dengan melalui masalah-masalah yang kontekstual, murid perlu mengembangkan sendiri model atau cara menyelesaikan masalah tersebut. Model tersebut dimaksudkan sebagai wahana untuk mengembangkan proses berpikir murid yang mungkin bersifat intuitif, ke arah proses berpikir yang lebih formal sehingga dapat lebih meningkatkan pemahaman terhadap materi.
Dari prinsip-prinsip di atas, kemudian diaplikasikan dalam karakteristik tertentu dalam pembelajaran matematika. Menurut Aisyah (2007: 719), ada lima karakteristik utama pendekatan matematika sebagai pedoman dalam merancang pembelajaran matematika, yaitu:
1)  Pembelajaran harus dimulai dari masalah kontekstual yang diambil dari dunia nyata. Masalah yang digunakan sebagai titik awal pembelajaran harus nyata bagi murid agar mereka dapat langsung terlibat dalam situasi yang sesuai dengan pengalaman mereka.

2)  Dunia abstrak dan nyata harus dijembatani oleh model. Model harus sesuai tingkat abstraksi yang dipelajari murid. Disini model berupa keadaan atau situasi nyata dalam kehidupan murid, seperti: cerita lokal atau bangunan-bangunan yang ada di tempat tinggal murid.

3)  Murid dapat menggunakan strategi, bahasa atau simbol mereka sendiri dalam proses mematimatikakan dunia mereka. Artinya, murid memiliki kebebasan untuk mengekspresikan hasil kerja mereka.

4)  Proses pembelajaran harus interaktif. Interaktif baik antara guru dan murid maupun antara murid dengan murid merupakan elemen yang penting dalam pembelajaran matematika. Disini murid dapat berdiskusi dan bekerjasama dengan murid lain, bertanya dan menanggapi pertanyaan, serta mengevaluasi pekerjaan mereka.

5)  Hubungan di antara bagian-bagian dalam matematika, dengan disiplin ilmu lain dan dengan masalah dari dunia nyata diperlukan sebagai satu kesatuan yang saling kait-mengait dalam penyelesaian masalah.

Treffers (1998: 12) mengemukakan lima karakteristik dalam pembelajaran matematika realistik yaitu: “penggunaan konteks, instrumen vertikal, produksi dan konstruksi murid, kegiatan interaktif, dan keterkaitan topik”. 
Kelima karakteristik pendekatan pembelajaran matematika realistik di atas, diuraikan sebagai berikut:
1)  Penggunaan konteks

Proses pembelajaran diawali dengan keterlibatan murid dalam pemecahan masalah kontekstual, sehingga memungkinkan penggunaan pengalaman sebelumnya secara langsung. Kemudian, murid dapat mengaplikasikan konsep-konsep matematika ke bidang baru dari dunia nyata.

2)  Instrumen vertikal (penggunaan model-model)

Konsep atau ide matematika direkonstruksi oleh murid melalui model-model instrumen vertikal, yang bergerak dari prosedur informasi ke bentuk formal.

3)  Produksi dan konstruksi murid
Murid aktif mengkonstruksikan sendiri bahan matematika berdasarkan fasilitas dan lingkungan belajar yang disediakan oleh guru, serta aktif menyelesaikan soal dengan cara masing-masing.

4)  Kegiatan interaktif

Kegiatan interaksi antara guru dengan murid dalam proses pembelajaran matematika merupakan hal yang mendasar dan sangat perlu dilakukan sehingga dapat terjadi proses pembelajaran yang optimal.

5)  Keterkaitan topik

Pembelajaran suatu baha matematika terkait dengan berbagai topik matematika secara terintegritas. Dalam pendekatan pembelajaran matematika realistik, pengintegrasian unit-unit matematika adalah penting. Jika dalam pembelajaran kita mengabaikan keterkaitan dengan bidang lain, maka akan berpengaruh pada pemecahan masalah.

Berdasarkan pendapat tesrebut, maka dalam pembelajaran matematika realistik, ada beberapa ciri khas yang menonjol pada pelajaran matematika realistik. Ciri khasnya yaitu digunakannya masalah atau soal-soal yang berawal dari kehidupan sehari-hari, konkrit atau yang ada dalam alam pikiran murid sebagai awal proses pembelajaran. Ciri khas lainnya adalah murid diperlakukan sebagai peserta yang aktif dalam proses pembelajaran matematika. Dalam kebanyakan hal, pembelajaran sering kali diinterpretasikan sebagai aktivitas yang dilakukan oleh guru. Mula-mula ia mengerjakan obyek pemberian satu atau dua contoh, kemudian menanyakan, meminta murid untuk lebih aktif dengan memulainya melengkapi soal latihan dalam buku. Umumnya pelajaran akan berakhir dan terorganisasi dengan baik, tetapi pembelajaran matematika akan bermulai dari realitas membuat pelajaran semakin kompleks.

Karakteristik dalam pendekatan pembelajaran matematika realistik di atas seharusnya dipahami oleh guru dan juga murid sehingga pendekatan pembelajaran matematika realistik dapat diterapkan secara optimal. Pendekatan pembelajaran matematika realistik yang menekankan pada kegiatan nyata dalam pembelajaran matematika sehingga memungkinkan murid belajar secara optimal sehingga dapat lebih menguasai materi pelajaran, khususnya dalam berhitung dan menyelesaikan soal-soal latihan seperti soal perhitungan bilangan bulat dalam pembelajaran matematika di SD.

d. Langkah-langkah Pembelajaran Matematika Realistik
Pembelajaran matematika realistik dilaksanakan berdasakan tahapannya agar proses pembelajaran matematika dapat berlangsung efektif mencapai tujuan pembelajaran. Menurut Fauzi (2002: 2), langkah-langkah pembelajaran matematika dengan pendekatan pembelajaran matematika realistik, yaitu:

1) Langkah pertama: memahami masalah kontekstual, yaitu guru memberikan masalah kontekstual dalam kehidupan sehari-hari dan meminta murid untuk memahami masalah tersebut.
2) Langkah kedua: menjelaskan masalah kontekstual, yaitu jika dalam memahami masalah, murid mengalami kesulitan, maka guru menjelaskan situasi dan kondisi dari soal dengan cara memberikan petunjuk-petunjuk atau berupa saran seperlunya, terbatas pada bagian-bagian tertentu dari permasalahan yang belum dipahami.
3) Langkah ketiga: menyelesaikan masalah kontekstual, yaitu murid secara individual menyelesaikan masalah kontekstual dengan cara mereka sendiri. Dengan menggunakan lembar kerja, murid mengerjakan soal. Guru memotivasi murid untuk menyelesaikan masalah dengan cara mereka sendiri.
4) Langkah keempat: membandingkan dan mendiskusikan jawaban, yaitu guru menyediakan waktu dan kesempatan kepada murid untuk membandingkan dan mendiskusikan jawaban masalah secara berkelompok. Murid dilatih untuk mengeluarkan ide-ide yang mereka miliki dalam kaitannya dengan interaksi murid dalam proses belajar untuk mengoptimalkan pembelajaran.
5) Langkah kelima: menyimpulkan, yaitu guru memberi kesempatan kepada murid untuk menarik kesimpulan tentang suatu konsep atau prosedur.

Berdasarkan pendapat di atas, diuraikan langkah-langkah pembelajaran matematika realistik sebagai berikut:

1)  Langkah pertama, memahami masalah kontekstual

Guru memberikan masalah kontekstual sesuai dengan materi pelajaran yang sedang diajarkan. Meminta murid untuk memahami masalah kontekstual yang diberikan. Jika terdapat hal-hal yang kurang dipahami oleh murid, guru memberikan petunjuk seperlunya terhadap bagian-bagian yang belum dipahami murid. Karakteristik yang muncul pada langkah ini yaitu menggunakan masalah kontekstual sebagai titik tolak dalam pembelajaran, dan karakteristik interaksi

2)  Langkah kedua: menjelaskan masalah kontekstual

Guru menjelaskan materi pelajaran berkaitan dengan masalah-masalah kontekstual. Hal ini dapat dilakukan dengan memberikan petunjuk atau menjelaskan materi disertai benda konkrit agar lebih memudahkan memahami materi. Penjelasan masalah kontekstual harus fokus kepada materi pelajaran.

3)  Langkah ketiga: menyelesaikan masalah kontekstual

Murid mendeskripsikan masalah kontekstual, melakukan interpretasi aspek matematika yang ada pada masalah yang dimaksud, dan memikirkan strategi pemecahan masalah. Selanjutnya, murid bekerja menyelesaikan masalah dengan caranya sendiri berdasarkan pengetahuan awal yang dimilikinya. Hal ini memungkinkan terjadinya perbedaan penyelesaian dari murid. Saat murid menyelesaikan masalah, guru mengamati, memotivasi, dan memberi bimbingan terbatas sehingga murid dapat memperoleh penyelesaian masalah dengan baik. 

4)  Langkah keempat: membandingkan dan mendiskusikan jawaban

Guru menyediakan waktu dan kesempatan kepada murid untuk membandingkan dan mendiskusikan jawaban murid secara berkelompok. Pada tahap ini, murid diharapkan berani mengemukakan pendapat walaupun pendapat berbeda dengan murid lainnya. Karakteristik pembelajaran matematika realistik yang tergolong dalam langkah ini adalah adanya kontribusi murid dan interaksi antar murid.

5)  Langkah kelima: menyimpulkan

Berdasarkan pemecahan masalah kontekstual dan diskusi, guru memberi kesempatan kepada murid menarik kesimpulan dari suatu konsep atau prosedur yang terkait dengan masalah realistik yang diselesaikan. Karakteristik pembelajaran matematika realistik yang tergolong dalam langkah ini adalah adanya interaksi antara murid dengan guru.

Berdasarkan langkah-langkah pembelajaran matematika realistik di atas, guru seharusnya memahami dan menerapkan langkah-langkah tersebut secara konsisten. Hal ini dimaksudkan agar guru dapat melaksanakan pembelajaran matematika dengan baik sebagai upaya meningkatkan kemampuan belajar murid. Pembelajaran matematika realistik merupakan pembelajaran yang bertitik tolak dari hal-hal yang nyata bagi murid, menekankan keterampilan, berdiskusi dan berkolaborasi, berargumentasi dengan teman sekelas sehingga mereka dapat menemukan sendiri dan pada akhirnya menggunakan matematika itu untuk menyelesaikan masalah, baik secara individu maupun kelompok. Peran guru sebagai fasilitator, moderator, atau evaluator, sementara murid berpikir, mengkomunikasikan, melatih nuansa demokrasi dengan menghargai pendapat orang lain dalam kerjasama memecahkan masalah.

2. Belajar dan Hasil Belajar
a. Pengertian Belajar 

Murid sebagai pelajar memiliki tugas utama adalah belajar agar dapat meningkatkan pengetahuannya dalam aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Melalui belajar, murid diharapkan dapat membekali diri untuk masa depannya. Oleh karena itu, setiap murid yang ingin sukses dalam pendidikan di sekolah seharusnya belajar dengan baik sehingga dapat memperoleh hasil belajar yang baik sehingga dapat menunjukkan prestasi yang maksimal di sekolah sebagai salah satu wujud pencapaian tujuan pembelajaran.
Menurut Purwanto (2007: 85) bahwa “belajar adalah suatu perubahan dalam tingkah laku melalui latihan atau pengalaman, di mana perubahan itu harus relatif menetap”. Djamarah (2002: 13) mengemukakan “belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa raga memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman  dalam interaksi dengan lingkungan menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotor”. 
Pendapat di atas menekankan belajar sebagai upaya yang dilakukan dalam mengembangkan kemampuan pada aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Hal ini relevan pula dengan pendapat Abimanyu (2005: 34) bahwa:
Belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku sebagai hasil dari latihan, pengalaman dan interaksi aktif dengan lingkungan. Perubahan itu dapat berupa pengetahuan, pemahaman, keterampilan, sikap dan nilai melalui pengalaman pribadi bukan disebabkan oleh kematangan, pertumbuhan atau insting.

Sardiman (2001: 53) mengemukakan:

Belajar adalah upaya perubahan tingkah laku dengan serangkaian kegiatan, seperti membaca, mendengar, mengamati, meniru. Atau belajar sebagai kegiatan psikofisik untuk menuju ke perkembangan pribadi seutuhnya. Oleh karena dalam belajar perlu ada proses internalisasi, sehingga akan menyangkut mitra kognitif, afektif dan psikomotorik.

Berdasarkan pendapat di atas, maka belajar merupakan usaha menguasai hal-hal yang baru dalam upaya memahami sesuatu sehingga ada perubahan dalam diri seseorang yang mengarah kepada perubahan pengetahuan, sikap dan keterampilan, di mana perubahan tersebut diperoleh dengan aktivitas belajar yang dilakukan secara sadar. 
b. Pengertian Hasil Belajar 

Sebagai hasil dari belajar, akan meningkatkan kemampuan belajar murid sehingga akan dapat memberikan hasil belajar yang maksimal di sekolah sebagai pencerminan kemampuan belajar murid, yang lazim dikenal dengan istilah hasil belajar. Hasil belajar yang dicapai murid merupakan wujud tingkat penguasaan murid terhadap materi pelajaran yang diperoleh melalui tes hasil belajar.

Winkel (1996: 226) mengemukakan bahwa “hasil belajar merupakan bukti keberhasilan yang telah dicapai oleh seseorang. Hasil belajar merupakan hasil maksimum yang dicapai oleh seseorang setelah melakukan usaha-usaha belajar”. Sementara Dimyati (2006: 48) mengemukakan bahwa “hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar dari sisi guru”. Selanjutnya dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Depdikbud, 2001: 789) dirumuskan bahwa “hasil belajar adalah hasil pelajaran yang diperoleh dari kegiatan belajar di sekolah atau di perguruan tinggi yang bersifat kognitif dan biasanya ditentukan melalui pengukuran dan penilaian”.

Berdasarkan pendapat di atas, hasil belajar dapat diartikan sebagai ukuran yang menyatakan taraf kemampuan, berupa penguasaan ilmu pengetahuan, keterampilan, dan sikap seseorang sebagai hasil dari sesuatu yang dipelajari selama waktu tertentu. Hasil belajar murid diukur menggunakan alat evaluasi yang biasanya disebut tes hasil belajar yang dilakukan setelah proses pembelajaran terhadap suatu pokok bahasan tertentu.

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Hasil belajar murid merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor yang mempengaruhi, baik dari diri maupun dari luar diri murid yang mempengaruhi kemampuan dan hasil belajarnya di sekolah. Pengenalan terhadap faktor-faktor tersebut penting sekali artinya dalam membantu murid mencapai hasil  belajar yang sebaik-baiknya. Di samping itu, diketahuinya faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar, akan dapat diidentifikasi faktor yang menyebabkan kegagalan bagi murid sehingga dapat dilakukan antisipasi atau penanganan agar murid tidak gagal dalam belajarnya. Hal ini menunjukkan kompleksitas faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar murid sehingga diperlukan pengenalan dan penanganan masalah-masalah yang dapat mempengaruhi proses dan hasil belajar murid di SD sehingga memudahkan dalam upaya peningkatan kualitas pembelajaran dan hasil belajar murid di sekolah, sekaligus mengantifikasi terjadinya kegagalan belajar murid.

Sudjana (2002: 40) mengemukakan faktor yang mempengaruhi hasil belajar, yaitu: “bakat pelajar, waktu yang tersedia untuk belajar, waktu yang diperlukan murid  dalam menjelaskan pelajaran, kualitas pengajaran, dan kemampuan individu”. Syah (2000: 132) mengemukakan faktor yang mempengaruhi hasil belajar, yaitu:

1) Faktor dari diri murid, yakni faktor keadaan/kondisi jasmani dan rohani murid.

2) Faktor dari luar murid, yakni kondisi lingkungan di sekitar murid. 

3) Faktor pendekatan belajar, yakni jenis upaya belajar murid yang meliputi strategi dan metode yang digunakan murid untuk melakukan kegiatan pembelajaran materi-materi pelajaran.

Kedua pendapat di atas mengklasifikasikan faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar, yaitu bersumber dari diri murid dan dari luar diri murid. Sedangkan Djamarah (2002: 143) mengklasifikasikan faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar, yaitu:

1) Faktor dari luar diri anak, meliputi: faktor lingkungan berupa: alami dan sosial budaya, sedangkan faktor instrumental berupa: kurikulum, program, sarana dan fasilitas, serta guru.

2) Faktor dari diri anak, meliputi: faktor fisiologis berupa: kondisi fisiologis dan kondisi panca indra, sedangkan faktor psikologis berupa: minat, kecerdasan, bakat, motivasi, dan kemampuan kognitif

Berdasarkan pendapat di atas,  terdapat berbagai faktor yang mempengaruhi hasil belajar, tetapi pada intinya dapat diklasifikasikan atas faktor yang bersumber dari diri murid dan dari luar diri murid. Faktor dari luar diri murid yang dapat mempengaruhi hasil belajarnya, seperti dalam pelajaran matematika adalah faktor lingkungan sekolah berupa penerapan pendekatan pembelajaran sebagai salah satu komponen pembelajaran matematika. Pendakatan pembelajaran harus disesuaikan dengan kemampuan murid dalam menerima materi pelajaran matematika dengan menganalisis permasalahan yang diberikan, seperti bentuk cerita matematika yang menekankan kepada kegiatan belajar berhitung tentang penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian atau hitung campuran.

3. Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar 
Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi modern mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan memajukan daya pikir manusia. Mata pelajaran matematika diberikan untuk membekali murid dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama. Pelajaran ini menekankan kemampuan berpikir kuantitatif (perhitungan), berupa: penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian.

Hudojo (2003: 7) mengemukakan “matematika merupakan pelajaran yang menitikberatkan ke struktur-struktur dan hubungan-hubungan yang diatur secara logik sehingga berkaitan dengan konsep-konsep abstrak”. Sementara Suherman (2003: 130) menyatakan bahwa:

a. Matematika disebut ilmu deduktif, sebab tidak menerima generalisasi berdasarkan observasi dan eksperimen. Kebenaran generalisasi dalam matematika harus dapat dibuktikan secara induktif.

b. Matematika adalah bahasa, sebab matematika merupakan bahasa simbol berlaku universal dan sangat padat makna dan pengertian.

c. Matematika adalah seni, sebab dalam matematika terlihat adanya unsur keteraturan, keturutan dan ketepatan (konsisten), sehingga matematika indah dipandang dan diresapi seperti seni.

d. Matematika adalah ilmu tentang pola dan hubungan sebab dalam matematika sering dicari keseragaman seperti keturutan, keteraturan dan keterkaitan pola dari sekumpulan konsep-konsep tertentu yang merupakan representasinya, sehingga dapat dibuat generalisasi untuk dibuktikan kebenarannya secara deduktif.

Reyt (Ika Sari, 2008: 1) mengemukakan pengertian matematika dari berbagai apek, yaitu:

a. Studi pola dan hubungan (studi of patters and relationship) dengan demikian masing-masing topik itu akan saling berjalinan satu dengan yang lain yang membentuknya. 

b. Cara berpikir yaitu memberikan strategi untuk mengatur, menganalisis dan mensintesa data atau semua yang ditemui dalam masalah sehari-hari.

c. Suatu seni yaitu ditandai dengan adanya urutan dan konsistensi internal.

d. Sebagai bahasa dipergunakan secara hati-hati dan didefinisikan dalam symbol yang akan meningkatkan kemampuan untuk berkomunikasi akan sains, keadaan kehidupan riil, dan matematika itu sendiri, serta:

e. Sebagai alat yang dipergunakan oleh setiap orang dalam menghadapi kehidupan sehari-hari.

Mata pelajaran matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib diikuti atau dipelajari murid di sekolah. Mata pelajaran matematika diajarkan di sekolah yang diharapkan mampu meningkatkan kemampuan murid dalam berhitung, berpikir atau berkaitan dengan aspek kuantitatif, baik dalam penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian.

Johnson (Abdurrahman, 1999: 252) mengemukakan bahwa “matematika adalah bahasa  simbolis  yang  fungsi  praktisnya  mengekspresikan  hubungan kuantitatif dan keruangan, sedangkan fungsi teoretisnya memudahkan berpikir seseorang”. Sementara Lerner (Abdurrahman, 1999: 252) mengemukakan  matematika yaitu “bahasa simbolis sekaligus bahasa universal yang memungkinkan manusia memikirkan, mencatat, dan mengkomunikasikan ide mengenai elemen dan kuantitas”.

Berbagai pendapat di atas menunjukkan bahwa matematika merupakan suatu ilmu yang mempelajari tentang kuantitas atau berhitung. Mata pelajaran matematika yang diajarkan di tingkat dasar sampai perguruan  tinggi yang mencakup tiga cabang, yaitu; aritmetika, aljabar, dan geometri. 
4. Penerapan Pembelajaran Matematika Realistik untuk Meningkatkan Hasil Belajar Murid 

Mata pelajaran matematika merupakan pelajaran yang menekankan pada aspek perhitungan dan menuntut kemampuan berpikir abstrak. Dalam mempelajari matematika pokok bahasan operasi hitung bilangan, murid kadang-kadang ada yang mengalami kesulitan dalam belajar, baik dalam pengenalan simbol-simbol perhitungan maupun dalam operasional perhitungan. Kemampuan murid dalam melakukan perhitungan sangat diperlukan yang didahului oleh pemahaman maksud soal, cara penyelesaian soal-soal hingga diperoleh hasil perhitungan yang benar sesuai maksud pertanyaan. 

Upaya peningkatan kemampuan belajar matematika murid dalam penguasaan perhitungan, salah satu pendekatan pembelajaran adalah pembelajaran  matematika realistik, yaitu pendekatan pembelajaran dalam mengajarkan materi pelajaran matematika dengan cara keterlibatan belajar matematika dengan fenomena nyata kemudian murid dengan bantuan guru diberikan kesempatan untuk menemukan kembali dengan konsep sendiri setelah diaplikasikan dalam masalah sehari-hari murid. Melalui pendekatan pendidikan matematika realistik dalam periode waktu tertentu, kemampuan belajar murid dapat lebih optimal, seperti kemampuan dalam menyelesaikan soal operasi hitung bilangan. 
Djamarah dan Zain (2002: 86) mengemukakan:

Kegagalan pembelajaran salah satunya disebabkan oleh pemilihan pendekatan yang kurang tepat. Kelas yang kurang bergairah dan kondisi anak didik yang kurang kreatif dikarenakan penentuan pendekatan yang kurang sesuai dengan sifat bahan dan tidak sesuai dengan tujuan pengajaran.
Sagala (2008: 68) mengemukakan:

Pendekatan pembelajaran merupakan jalan yang akan ditempuh oleh guru dan murid dalam mencapai tujuan instruksional untuk suatu satuan instruksional tertentu. Pendekatan pembelajaran untuk mempermudah bagi para guru memberikan pelayanan belajar dan juga mempermudah bagi murid untuk memahami materi ajar yang disampaikan guru, dengan memelihara suasana pembelajaran yang menyenangkan.
Berdasarkan pendapat tersebut, jelas bahwa pendekatan pembelajaran merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar murid. Oleh karena itu, guru harus mampu memilih dan menggunakan pendekatan pembelajaran  sesuai tuntutan materi pelajaran, seperti pembelajaran matematika realistik pokok bahasan operasi hitung bilangan. Melalui pembelajaran matematika realistik, guru diharapkan dapat lebih mudah mengajarkan materi sehingga penguasaan murid terhadap materi pelajaran dapat lebih maksimal, dan pada gilirannya dapat meningkatkan hasil belajarnya.
B. Kerangka Pikir 

Berbagai permasalahan dalam pembelajaran matematika di kelas IV SD Negeri 011 Tatoa Kabupaten Mamasa, khususnya dalam pembelajaran konsep operasi hitung bilangan, baik terkait dengan aspek guru maupun murid. Permasalahan terkait dengan guru yaitu jarang menggunakan benda-benda konkrit dalam berhitung bilangan, sedangkan murid pasif mengikuti pelajaran, kurang konsentrasi dan kurang bersemangat belajar matematika sehingga mempengaruhi rendahnya hasil belajar murid.

Sebagai upaya peningkatan penguasaan materi pelajaran matematika, salah satu pendekatan yang digunakan adalah pembelajaran matematika realistik, yaitu pendekatan pembelajaran dengan cara keterlibatan belajar matematika dengan fenomena nyata,  kemudian murid dengan bantuan guru diberikan kesempatan untuk menemukan kembali dengan konsep sendiri setelah diaplikasikan dalam masalah sehari-hari murid. Melalui pembelajaran matematika realistik, kemampuan belajar murid diharapkan dapat lebih optimal, seperti kemampuan menyelesaikan soal matematika, di antaranya operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan sehingga dapat meningkatkan hasil belajarnya.
Kerangka pikir peningkatan hasil belajar matematika melalui pembelajaran matematika realistik digambarkan sebagai berikut:






Gambar 2.1. Skema Kerangka Pikir 
C. Hipotesis Tindakan  

Berdasarkan judul penelitian dan kerangka pikir di atas, maka hipotesis tindakan penelitian yaitu: jika pembelajaran matematika realistik diterapkan sesuai prosedur, maka hasil belajar matematika konsep operasi hitung bilangan pada murid kelas IV SD Negeri 011 Tatoa Kabupaten Mamasa meningkat.
BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian ini akan  mendeskripsikan aktivitas mengajar guru, aktivitas belajar murid, dan hasil belajar matematika konsep operasi hitung bilangan melalui pembelajaran matematika realistik di kelas IV SD Negeri 011 Tatoa Kabupaten Mamasa.

2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian adalah penelitian tindakan kelas (classroom action research).  Arikunto (2012: 3) mengemukakan bahwa “penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegaitan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama”. Jadi, penelitian tindakan kelas merupakan penelitian bentuk tindakan atau kegiatan pembelajaran.

Penelitian ini berbentuk siklus, meliputi: perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Penelitian ini mengkaji peningkatan hasil belajar murid pada mata pelajaran matematika konsep operasi hitung bilangan melalui pembelajaran matematika realistik di kelas IV SD Negeri 011 Tatoa Kabupaten Mamasa.

B. Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini, yaitu  pembelajaran matematika realistik dan hasil belajar matematika. Kedua fokus penelitian dioperasionalkan sebagai berikut:

1. Pembelajaran matematika realistik merupakan pendekatan pembelajaran dalam mengajarkan materi pelajaran matematika konsep operasi hitung bilangan  dengan cara keterlibatan belajar matematika dengan fenomena nyata dalam kehidupan sehari-hari murid dan menggunakan benda konkrit, seperti: biji-bijian dan gambar sebagai alat bantu pembelajaran matematika, kemudian murid dengan bimbingan guru menemukan kembali dengan konsep sendiri setelah diaplikasikan dalam masalah sehari-hari murid.

2. Hasil belajar matematika merupakan nilai hasil belajar murid yang diperoleh dari hasil tes setiap siklus.

C. Setting dan Subjek Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di kelas IV SD Negeri 011 Tatoa Kabupaten Mamasa. Alasan pemilihan sekolah ini karena berdasarkan observasi pendahuluan menunjukkan adanya berbagai permasalahan dalam pembelajaran matematika, baik berkaitan dengan kualitas proses pembelajaran matematika, rendahnya aktivitas belajar murid, dan adanya murid memiliki hasil belajar lebih rendah dibandingkan standar KKM 65.

Subjek penelitian adalah seorang guru kelas IV, dan murid kelas IV SD Negeri 011 Tatoa Kabupaten Mamasa, semester ganjil tahun ajaran 2013/2014 sebanyak 24 orang.

D. Prosedur dan Disain Penelitian

Model penelitian tindakan kelas berbentuk siklus yang meliputi: perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi. Pelaksanaan penelitian berlangsung 2 siklus dan setiap siklus terdiri dari 3 kali pretemuan. Tahapan penelitian tindakan kelas digambarkan sebagai berikut: 











Gambar 3.1. Alur penelitian tindakan kelas (Arikunto, 2012: 16) 

Prosedur tindakan setiap siklus dilaksanakan dua kali pertemuan dan 1 kali tes, dengan rincian kegiatan sebagai berikut:

1. Siklus I
a. Tahap perencanaan, yaitu:

1) Menelaah kurikulum mata pelajaran matematika berdasarkan KTSP, dan  menyusun RPP konsep operasi hitung bilangan materi operasi perkalian dan pembagian bilangan, dan membuat lembar kerja (lampiran 1).

2) Membuat tes penilaian hasil belajar (lampiran 2).

3) Membuat lembar observasi untuk guru dan murid (lampiran 3).

4) Membuat jadwal pelaksanaan pembelajaran matematika sebanyak 3 kali pertemuan, dengan rincian 2 kali pertemuan untuk mengajarkan materi dan 1 kali pertemuan untuk tes hasil belajar. Pertemuan I tanggal 28 November 2013, pertemuan II tanggal 30 November 2013, dan tes hasil belajar tanggal 5 Desember 2013.
5) Menetapkan indikator keberhasilan pembelajaran yaitu rata-rata 65 sesuai standar KKM dan ketuntasan belajar 85 persen secara klasikal.

b. Tahap pelaksanaan tindakan merupakan kegiatan pembelajaran matematika melalui pembelajaran matematika realistik oleh peneliti di kelas IV SD Negeri 011 Tatoa Kabupaten Mamasa, dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1) Guru memperkenalkan masalah kontekstual operasi hitung bilangan. 
2) Guru menjelaskan masalah kontekstual dengan memberikan petunjuk-petunjuk dalam pemahaman masalah operasi hitung bilangan.

3) Meminta murid menyelesaikan masalah sesuai strategi yang mereka ketahui, sementara guru memberi motivasi dan bimbingan seperlunya.

4) Membandingkan dan mendiskusikan jawaban murid secara kelompok melalui bimbingan guru

5) Menyimpulkan materi pelajaran 

c. Tahap observasi yaitu mengamati aktivitas mengajar guru dalam mengajar, dan aktivitas belajar murid dalam partisipasinya selama proses pembelajaran matematika berlangsung dari awal hingga akhir pembelajaran di kelas IV SD Negeri 011 Tatoa Kabupaten Mamasa. Kegiatan observasi dilakukan oleh guru kelas IV SD Negeri 011 Tatoa Kabupaten Mamasa. 
d. Tahap refleksi merupakan kegiatan mengkaji hasil dan kelemahan dalam pelaksanaan pembelajaran matematika melalui pembelajaran matematika realistik  pada siklus I yang dilakukan oleh guru dan observer. Dari hasil refleksi, guru merefleksi diri dengan melihat data observasi dan hasil tes sebagai masukan dalam meningkatkan kualitas pelaksanaan tindakan pada siklus II.

2. Siklus II
Tahapan siklus II adalah sama dengan siklus I, tetapi setiap tahapan dilakukan perbaikan sesuai hasil refleksi siklus I. Materi yang diajarkan adalah hitung campuran. Pelaksanaan siklus II yaitu pertemuan pertama dan pertemuan kedua untuk mengajarkan materi, dan tes hasil belajar pada petemuan ketiga. Pertemuan I tanggal 7 Desember 2013, pertemuan II tanggal 12 Desember 2013, dan tes hasil belajar tanggal 14 Desember 2013.

Dalam pelaksanaan pembelajaran matematika, murid lebih dimotivasi, dibimbing, dan diberi penguatan secara efektif agar dapat lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran matematika dengan pembelajaran matematika realistik, sekaligus meningkatkan hasil belajarnya. Setelah proses pembelajaran dilakukan refleksi. Kegiatan refleksi bertujuan mengkaji hasil dari pelaksanaan tindakan yang dilakukan dalam pembelajaran matematika materi operasi hitung bilangan melalui pembelajaran matematika realistik dan hasilnya dibandingkan hasil yang dicapai pada siklus I guna mengukur keberhasilan pembelajaran matematika di kelas IV SD Negeri 011 Tatoa Kabupaten Mamasa.
E. Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data


Pengumpulan data penelitian menggunakan lembar observasi, tes, dan dokumentasi.
1. Observasi

Observasi bertujuan mengamati aktivitas mengajar guru dalam mengajar, dan aktivitas belajar murid dalam mengikuti pelajaran matematika melalui pembelajaran matematika realistik di kelas IV SD Negeri 011 Tatoa Kabupaten Mamasa. Kegiatan observasi menggunakan pedoman observasi berbentuk check list.

2. Tes

Tes penelitian berisi pertanyaan tertulis yang diberikan kepada murid kelas IV SD Negeri 011 Tatoa Kabupaten Mamasa. Tes yang diberikan kepada murid dilakukan pada setiap akhir siklus dalam bentuk essay yang dikerjakan secara individu. Perhitungan perolehan nilai murid dilakukan dengan rumus berikut:

Nilai akhir  =  
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3. Dokumentasi

Dokumentasi dimaksudkan untuk memperoleh data jumlah murid kelas IV SD Negeri 011 Tatoa Kabupaten Mamasa, RPP matematika konsep operasi hitung bilangan, nilai terendah, dan daftar hadir murid.

F. Teknik Analisis Data  
Data hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Analisis deskriptif kualitatif bertujuan menganalisis hasil observasi terhadap aktivitas mengajar guru dan aktivitas belajar murid, sedangkan analisis deskriptif kuantitatif bertujuan menganalisis hasil tes tentang hasil belajar matematika murid di kelas IV SD Negeri 011 Tatoa Kabupaten Mamasa. Kategorisasi hasil belajar matematika murid sebagai berikut:
Tabel 3.1. Kategorisasi Hasil belajar Murid
	Interval
	Kategorisasi

	86 – 100
	Baik sekali

	71 – 85
	Baik

	56 – 70
	Cukup

	41 – 55
	Kurang
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 40
	Sangat kurang



Sumber: Buku Laporan Pendidikan Sekolah Dasar/Buku Rapor
Penentuan tingkat ketuntasan belajar murid dalam pembelajaran matematika  berdasarkan standar KKM 65, dengan kriteria sebagai berikut: 

<    65 
       dinyatakan tidak tuntas 

≥    65        dinyatakan tuntas 

G. Indikator Keberhasilan Pembelajaran  
Indikator keberhasilan penelitian tindakan kelas ini adalah jika nilai rata-rata hasil belajar matematika murid kelas IV SD Negeri 011 Tatoa Kabupaten Mamasa  telah mencapai nilai rata-rata minimal sesuai standar KKM 65, dan mencapai ketuntasan belajar minimal 85 persen secara klasikal. Hal ini juga didukung oleh peningkatan aktivitas belajar murid dalam mengikuti pelajaran matematika konsep operasi hitung bilangan melalui pembelajaran matematika realistik.

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian

Penelitian tindakan kelas dilaksanakan di kelas IV SD Negeri 011 Tatoa Kabupaten Mamasa, mengkaji peningkatan hasil belajar matematika konsep operasi hitung bilangan melalui pembelajaran matematika realistik. Penelitian ini dilakukan terhadap 24 murid yang diperoleh melalui observasi dan tes hasil belajar yang dilakukan pada setiap akhir siklus. Hasil penelitian diklasifikasikan dua bagian, yaitu: deskripsi siklus I dan II.

1. Deskripsi Siklus I
Deskripsi siklus I dilakukan berdasarkan tahapan penelitian tindakan kelas, meliputi: tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi atau pengamatan, dan refleksi. 

a.  Perencanaan 
Perencanaan pada siklus I dalam pembelajaran matematika konsep operasi hitung bilangan di kelas IV SD Negeri 011 Tatoa Kabupaten Mamasa, yaitu: menelaah kurikulum mata pelajaran matematika berdasarkan KTSP, dan  menyusun RPP konsep operasi hitung bilangan materi operasi perkalian dan pembagian bilangan dan membuat lembar kerja, membuat tes penilaian hasil belajar, dan membuat lembar observasi untuk guru dan murid. Selain itu, dibuat jadwal pelaksanaan pembelajaran matematika sebanyak 3 kali pertemuan, dengan rincian 2 kali pertemuan untuk mengajarkan materi dan 1 kali pertemuan untuk tes hasil belajar. Pertemuan I tanggal 28 November 2013, pertemuan II tanggal 30 November 2013, dan tes hasil belajar tanggal 5 Desember 2013, dan menetapkan indikator keberhasilan pembelajaran yaitu rata-rata 65 sesuai standar KKM dan ketuntasan belajar 85 persen secara klasikal.

b.  Pelaksanaan Tindakan  
Pelaksanaan tindakan sebanyak 2 kali pertemuan untuk mengajarkan materi  operasi hitung perkalian dan pembagian, kemudian pertemuan ketiga dilakukan tes hasil belajar secara tertulis. Proses pembelajaran matematika melalui pembelajaran matematika realistik, dibagi menjadi tiga kegiatan, yaitu: kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Kegiatan awal pembelajaran matematika, yaitu: 
1)  Berdoa dipimpin oleh ketua kelas
2)  Apersepsi dengan mengingatkan tentang perkalian bilangan
3)  Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dipelajari, dan 
4)  Memotivasi murid mengikuti pelajaran matematika. 
Kegiatan inti pembelajaran matematika konsep operasi hitung bilangan yaitu 
1)  memperkenalkan masalah kontekstual berkaitan dengan materi operasi hitung perkalian. Contoh, bapak menyuruh kedua anaknya membeli gula-gula sebanyak 8 bungkus. Setiap bungkus gula-gula terdiri dari 50 gula-gula. Berapa jumlah gula-gula yang dibeli anak tersebut? yang dilakukan pada pertemuan I, dan materi pembagian bilangan pada pertemuan II. 

2)  Guru menjelaskan konsep dari materi operasi hitung perkalian dan pembagian, dan memberi kesempatan untuk bertanya jika ada yang belum dipahami.

3)  Mengelompokkan murid dan membagikan lembar kerja, serta meminta murid menyelesaikan masalah tersebut sesuai dengan strategi yang ia ketahui dengan menggunakan benda konkrit, kemudian menyuruh murid yang selesai untuk menuliskannya di papan tulis.
4)  Masing-masing kelompok mengerjakan lembar kerja, sementara guru memantau, mengarahkan, dan memberi motivasi. 
5)  Secara bergantian, beberapa anggota kelompok mengerjakan hasil pekerjaannya di papan tulis, murid lainnya membandingkannya dan mendiskusikan jawaban murid secara kelompok, ditindak lanjuti dengan tanya jawab tentang materi pelajaran. 
Kegiatan akhir yaitu: murid dibimbing untuk membuat kesimpulan materi yang telah diajarkan, refleksi, memberikan pesan-pesan moral, dan membaca doa.

c.  Observasi dan Hasil Belajar Matematika 
Hasil observasi terhadap aktivitas mengajar guru, aktivitas belajar murid, dan hasil belajar matematika murid kelas IV SD Negeri 011 Tatoa Kabupaten Mamasa melalui pembelajaran matematika realilstik pada siklus I, disajikan sebagai berikut:

1) Hasil observasi aktivitas mengajar guru 

Hasil observasi aktivitas mengajar guru dalam mengajarkan materi operasi hitung campuran di kelas IV SD Negeri 011 Tatoa Kabupaten Mamasa yaitu diawali dengan memperkenalkan masalah kepada murid yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari adalah kategori baik pada pertemuan I dan II, berarti  guru mampu memperkenalkan masalah kontekstual dalam berhitung berkaitan dengan kehidupan sehari-hari murid tentang operasi hitung campuran perkalian dan pembagian. Guru menjelaskan materi dan masalah kontekstual disertai contoh adalah kategori cukup pada pertemuan I dan II, karena menjelaskan materi tetapi hanya disertai contoh soal saja sehingga pemberian contoh sangat terbatas karena terbatasnya jam pertemuan.
Guru meminta murid menyelesaikan masalah secara kelompok dalam berhitung operasi hitung perkalian adalah kategori cukup pada pertemuan I dan operasi pembagian pada pertemuan II dalam kategori baik. Artinya, guru meminta sebagian murid menyelesaikan masalah secara kelompok dengan menggunakan benda konkrit dalam menyelesaikan soal operasi hitung bilangan. Menyuruh murid mempresentasikan hasil kerjanya untuk didiskusikan adalah kategori kurang pada pertemuan I karena hanya menyuruh 1 kelompok mempresentasikan hasil kerjanya, kemudian pertemuan II pada kategori cukup, karena guru meminta sebagian  kelompok mempresentasikan hasil kerjanya untuk didiskusikan. Tanya jawab materi operasi hitung perkalian dan pembagian adalah kategori kurang pada pertemuan I  dan kategori cukup pada pertemuan II. Artinya, waktu yang diberikan kepada murid untuk bertanya jawab kurang memadai. Sedangkan menyimpulkan materi operasi hitung perkalian pada kategtori kurang pada pertemuan I dan kategori cukup pada pertemuan II. Artinya, guru pada pertemuan II hanya mempersilahkan murid secara sendiri-sendiri menyimpulkan materi, kemudian pada pertemuan II yaitu guru menyimpulkan materi walaupun tidak melibatkan semua murid.
2) Hasil observasi aktivitas belajar murid

Hasil observasi aktivitas belajar murid dalam mengikuti pelajaran matematika operasi hitung bilangan melalui pembelajaran matematika realistik di kelas IV SD Negeri 011 Tatoa Kabupaten Mamasa, yaitu keaktifan menyimak penjelasan guru mengenai masalah kontekstual kepada murid yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari pada kategori cukup pada pertemuan I dan II, karena sekitar seperdua dari jumlah murid aktif menyimak penjelasan guru saat menjelaskan materi operasi hitung bilangan tentang perkalian dan pembagian. Keaktifan melakukan latihan mengerjakan soal secara kelompok pada kategori cukup pada pertemuan I dan II, karena sekitar seperdua dari jumlah murid aktif mengerjakan soal-soal operasi hitung perkalian dan pembagian pada setiap pertemuan.

Keaktifan mengerjakan soal di papan tulis pada kategori kurang pada pertemuan I dan II karena hanya sebagian kecil murid aktif mengerjakan soal latihan di papan tulis pada setiap pertemuan, sementara keaktifan bertanya jawab kepada guru pada kategori kurang pada pertemuan I dan II karena hanya sebagian kecil murid aktif bertanya jawab kepada guru tentang operasi hitung perkalian dan pembagian. Keaktifan memberi tanggapan atas presentasi pekerjaan temannya pada kategori kurang pada pertemuan I dan kategori cukup pada pertemuan II. Artinya, hanya sebagian kecil murid aktif memberikan tanggapan pada pertemuan I, tetapi sekitar seperdua dari jumlah murid aktif pada pertemuan II guna memberi tanggapan atas presentasi pekerjaan temannya tentang operasi hitung bilangan pembagian bilangan. Keaktifan menyimpulkan materi operasi hitung perkalian pada kategori kurang pada pertemuan I dan kategori cukup pada pertemuan II. Artinya, hanya sebagian kecil murid aktif menyimpulkan materi pada pertemuan I, dan sekitar seperdua dari jumlah murid telah aktif pada pertemuan II dalam menyimpulkan materi operasi hitung pembagian.
3) Hasil belajar matematika murid

Rekapitulasi nilai hasil belajar matematika operasi hitung bilangan melalui pembelajaran matematika realistik di kelas IV SD Negeri 011 Tatoa Kabupaten Mamasa berdasarkan hasil tes siklus I, disajikan sebagai berikut:

Tabel 4.1. Rekapitulasi Nilai Hasil Belajar Siklus I 

	Aspek-aspek yang dianalisis 
	Nilai

	Subjek penelitian 
	24

	Nilai ideal
	100

	Nilai Tertinggi
	90

	Nilai Terendah
	45

	Nilai rata-rata
	63,96

	Jumlah Nilai 
	1535

	Rentang Nilai (Range)
	45


Sumber: Hasil analisis hasil belajar pada siklus I (lampiran 5)
Tabel 4.1 tersebut memberi gambaran bahwa nilai hasil belajar matematika konsep operasi hitung bilangan pada siklus I, yaitu rata-rata 63,96, nilai tertinggi adalah 90 dengan nilai ideal 100, sementara nilai terendah adalah 45 sehingga jarak nilai terendah dan tertinggi yaitu 45. Dari 24 subjek penelitian, jumlah nilai adalah 1535. Hal ini memberi gambaran bahwa hasil belajar matematika konsep operasi hitung bilangan di kelas IV SD Negeri 011 Tatoa Kabupaten Mamasa pada umumnya masih perlu ditingkatkan.

Hasil belajar matematika konsep operasi hitung bilangan pada murid kelas IV SD Negeri 011 Tatoa Kabupaten Mamasa melalui pembelajaran matematika realistik pada siklus I, disajikan sebagai berikut:

Tabel 4.2.
Hasil Belajar Matematika Konsep Operasi Hitung Bilangan pada Siklus I

	Interval
	Hasil Belajar Murid 
	Frekuensi
	Persentase

	86 – 100
	Baik sekali
	1
	4,17

	71 – 85
	Baik
	5
	20,83

	56 – 70
	Cukup
	11
	45,83

	41 – 55
	Kurang
	7
	29,17
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 40
	Sangat kurang
	0
	0

	
	J u m l a h
	24
	100,00


Sumber: Hasil tes siklus I (lampiran 5) 

Berdasarkan tabel 4.2 di atas, tampak bahwa dari 24 subjek penelitian, terdapat 11 murid atau 45,83 persen memiliki hasil belajar pada kategori cukup, disusul kategori kurang sebanyak 7 murid atau 29,17 persen, kategori baik sebanyak 5 murid atau 20,83 persen, dan hanya seorang murid atau 4,17 persen memiliki hasil belajar pada kategori baik. Sesuai nilai rata-rata hasil belajar matematika berdasarkan hasil tes siklus I sebesar 63,96 (lampiran 5), di mana nilai rata-rata  tersebut berada pada interval 56– 70 berarti cukup. Jadi, hasil belajar matematika konsep operasi hitung bilangan pada murid kelas IV SD Negeri 011 Tatoa Kabupaten Mamasa melalui pembelajaran matematika realistik dalam kategori cukup, tetapi masih terdapat pula sebagian murid memperoleh hasil belajar pada kategori kurang sebesar 29,17 persen.
Ketuntasan belajar murid pada mata pelajaran matematika  konsep operasi hitung bilangan di kelas IV SD Negeri 011 Tatoa Kabupaten Mamasa berdasarkan hasil tes pada siklus I, disajikan sebagai berikut:

Tabel 4.3. Ketuntasan Belajar Murid pada Siklus I

	Standar KKM
	Ketuntasan Belajar 
	Frekuensi
	Persentase
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 65
	Tuntas 
	12
	50,00

	< 65
	Tidak tuntas 
	12
	50,00

	
	J u m l a h
	24
	100,00


Sumber: Hasil tes siklus I (lampiran 5)

Tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa ketuntasan belajar murid kelas IV SD Negeri 011 Tatoa Kabupaten Mamasa pada siklus I, yaitu tuntas belajarnya dan tidak tuntas belajarnya masing-masing sebanyak 12 murid atau 50,00 persen. Hal ini berarti seperdua dari jumlah murid telah tuntas belajarnya tetapi nilai rata-rata hasil belajar murid belum mencapai indikator ketuntasan, karena nilai hasil belajar murid kurang dari standar KKM 65. Demikian pula belum mencapai indikator keberhasilan, karena murid tuntas belajarnya hanya 50,00 persen sehingga kurang dari minimal 85 persen dari 24 subjek penelitian.

d.  Refleksi  
Berdasarkan hasil pelaksanaan pembelajaran matematika konsep operasi hitung bilangan melalui pembelajaran matematika realistik di kelas IV SD Negeri 011 Tatoa Kabupaten Mamasa untuk meningkatkan hasil belajar murid, maka diperoleh hasil-hasil disamping masih adanya kelemahan sehingga mempengaruhi kualitas proses pembelajaran dan hasil belajar matematika murid, dan dilakukan refleksi sebagai berikut:

1) Hasil belajar matematika murid rata-rata 63,96 berati nilai rata-rata tersebut belum mencapai standar KKM 65, tuntas belajarnya hanya 50,00 persen sehingga masih kurang dari 85  persen secara klasikal dari 24 murid kelas IV SD Negeri 011 Tatoa Kabupaten Mamasa. Hal ini berarti pelaksanaan tindakan harus dilanjutkan pada siklus II.

2) Selama pembelajaran matematika melalui pembelajaran matematika realistik di kelas IV SD Negeri 011 Tatoa Kabupaten Mamasa, masih ada aspek tertentu kurang maksimal pelaksanaannya. Saat proses pembelajaran matematika, guru kurang maksimal memberi contoh perhitungan operasi hitung perkalian dan pembagian disertai penggunaan benda-benda konkrit, dan tidak memberi kesempatan semua murid mempresentasikan hasil kerjanya di papan tulis, serta kurang memberi kesempatan bertanya jawab. Kondisi tersebut mempengaruhi tingkat penguasaan terhadap materi operasi hitung bilangan. Oleh karena itu, guru perlu lebih maksimal melaksanakan langkah-langkah pembelajaran dengan pendekatan pendidikan matematika realistik agar murid lebih aktif dan lebih menguasai materi pada siklus II.

3) Aktivitas belajar murid menunjukkan adanya sebagian murid kurang aktif mengikuti pelajaran matematika sehingga mempengaruhi hasil belajarnya. Oleh karena itu, murid perlu diberikan bimbingan secara individu dan kelompok, memberikan motivasi lebih intensif, serta penguatan secara tepat sasaran dan tepat waktu. Hal ini dimaksudkan agar penguasaan materi operasi hitung bilangan lebih maksimal dan meningkatkan hasil belajar murid pada siklus II.

2. Deskripsi Siklus II 
Penelitian tindakan kelas pada siklus II di kelas IV SD Negeri 011 Tatoa Kabupaten Mamasa merupakan tindak lanjut hasil refleksi siklus I. Pelaksanaan kegiatan pada siklus II. Cara pelaksanaannya berdasarkan tahapan penelitian pelaksanaan tindakan kelas, meliputi: perencanaan, pelaksanaan tindakan,  observasi, dan refleksi. 

a.  Perencanaan  
Perencanaan pada siklus II dalam pembelajaran matematika di kelas IV SD Negeri 011 Tatoa Kabupaten Mamasa merupakan upaya meningkatkan hasil belajar matematika konsep operasi hitung bilangan melalui pembelajaran matematika realistik, meliputi: menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran dan lembar kerja, menyusun tes hasil belajar matematika, dan menetapkan waktu kegiatan pembelajaran sebanyak 3 kali pertemuan. Pertemuan I tanggal 7 Desember 2013, pertemuan II tanggal 12 Desember 2013, dan tes hasil belajar tanggal 14 Desember 2013.

b.  Pelaksanaan Tindakan  
Pelaksanaan tindakan sebanyak 2 kali pertemuan untuk mengajarkan materi pelajaran matematika konsep operasi hitung campuran, kemudian pertemuan ketiga dilakukan tes hasil belajar secara tertulis. Proses pembelajaran matematika melalui pembelajaran matematika realistik, dibagi menjadi tiga kegiatan, yaitu: kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir.

Kegiatan awal pembelajaran matematika yaitu: berdoa dipimpin oleh ketua kelas, apersepsi, menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dipelajari, dan pemberian motivasi kepada murid. Kegiatan inti yaitu: memperkenalkan masalah kontekstual berkaitan dengan materi operasi hitung campuran, kemudian menjelaskan konsep dari materi operasi hitung campuran, dan memberi kesempatan kepada murid untuk bertanya jika ada yang belum dipahami. Guru mengelompokkan murid dan membagikan lembar kerja, serta meminta murid menyelesaikan masalah tersebut sesuai dengan strategi yang ia ketahui dengan menggunakan benda konkrit, kemudian menyuruh murid yang selesai untuk menuliskannya di papan tulis. 

Masing-masing kelompok mengerjakan lembar kerja, sementara guru memantau, mengarahkan, dan memberi motivasi. Secara bergantian, beberapa anggota kelompok mengerjakan hasil pekerjaannya di papan tulis, murid lainnya membandingkan hasil kerjanya dan mendiskusikan jawaban murid secara kelompok, ditindak lanjuti dengan tanya jawab tentang materi pelajaran. Kegiatan akhir yaitu: murid dibimbing untuk membuat kesimpulan materi yang telah diajarkan, refleksi, memberikan pesan-pesan moral, dan membaca doa.

c.  Observasi dan Hasil Belajar Matematika  
Hasil observasi terhadap aktivitas mengajar guru, aktivitas belajar murid, dan hasil belajar matematika murid kelas IV SD Negeri 011 Tatoa Kabupaten Mamasa  melalui pembelajaran matematika realistik, disajikan sebagai berikut:

1) Hasil observasi aktivitas mengajar guru 

Hasil observasi aktivitas mengajar guru dalam mengajarkan materi operasi hitung campuran di kelas IV SD Negeri 011 Tatoa Kabupaten Mamasa yaitu diawali dengan memperkenalkan masalah kepada murid yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari adalah kategori baik pada pertemuan I dan II, berarti  guru mampu memperkenalkan masalah kontekstual dalam berhitung berkaitan dengan kehidupan sehari-hari murid tentang operasi hitung campuran. Guru menjelaskan materi dan masalah kontekstual disertai contoh adalah kategori baik pada pertemuan I dan II, karena guru menjelaskan materi disertai beberapa contoh soal sehingga memudahkan murid memahami materi.

Guru meminta murid menyelesaikan masalah secara kelompok dalam berhitung operasi hitung campuran adalah kategori baik pada pertemuan I dan II, karena guru meminta semua murid menyelesaikan masalah secara kelompok dengan menggunakan benda konkrit dalam menyelesaikan soal operasi hitung campuran. Menyuruh murid mempresentasikan hasil kerjanya untuk didiskusikan adalah kategori cukup pada pertemuan I karena meminta sebagian kelompok mempresentasikan hasil kerjanya untuk didiskusikan, dan kategori baik pada pertemuan II karena telah memberi kesempatan kepada semua kelompok untuk mempresentasikan hasil kerjanya. Tanya jawab materi operasi hitung campuran  adalah kategori cukup pada pertemuan I dan II, sedangkan menyimpulkan materi operasi campuran pada kategtori baik pada pertemuan I dan II karena guru memberi kesempatan kepada semua murid menyimpulkan materi pelajaran.

2) Hasil observasi aktivitas belajar murid

Hasil observasi aktivitas belajar murid dalam mengikuti pelajaran matematika operasi hitung bilangan melalui pembelajaran matematika realistik di kelas IV SD Negeri 011 Tatoa Kabupaten Mamasa, yaitu keaktifan menyimak penjelasan guru mengenai masalah kontekstual kepada murid yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari pada kategori baik pada pertemuan I dan II, karena semua murid aktif menyimak penjelasan guru saat menjelaskan materi operasi hitung campuran. Keaktifan melakukan latihan mengerjakan soal secara kelompok pada kategori baik pada pertemuan I dan II karena semua murid aktif mengerjakan soal-soal operasi hitung campuran pada setiap pertemuan.

Keaktifan mengerjakan soal di papan tulis pada kategori cukup pada pertemuan I dan II karena sekitar seperdua dari jumlah murid aktif mengerjakan soal latihan di papan tulis pada setiap pertemuan, sementara keaktifan bertanya jawab kepada guru pada kategori cukup pada pertemuan I dan II karena sekitar seperdua dari jumlah murid aktif bertanya jawab kepada guru. Keaktifan memberi tanggapan atas presentasi pekerjaan temannya dalam kategori cukup pada pertemuan I dan kategori baik pada pertemuan II. Artinya, murid umumnya aktif memberikan tanggapan atas presentasi pekerjaan temannya. Keaktifan menyimpulkan materi operasi hitung campuran dalam kategori baik pada pertemuan I dan II karena murid pada umumnya aktif menyimpulkan materi operasi hitung campuran.

3) Hasil belajar matematika 

Rekapitulasi nilai hasil belajar matematika operasi hitung bilangan melalui pembelajaran matematika realistik di kelas IV SD Negeri 011 Tatoa Kabupaten Mamasa berdasarkan hasil tes siklus II, disajikan sebagai berikut:

Tabel 4.4. Rekapitulasi Nilai Hasil Belajar Siklus II 

	Aspek-aspek yang dianalisis 
	Nilai

	Subjek penelitian 
	24

	Nilai ideal
	100

	Nilai Tertinggi
	100

	Nilai Terendah
	55

	Nilai rata-rata
	77,92

	Jumlah Nilai 
	1870

	Rentang Nilai (Range)
	45


Sumber: Hasil analisis hasil belajar pada siklus II (lampiran 5)

Tabel 4.4 tersebut memberi gambaran bahwa nilai hasil belajar matematika tentang operasi hitung campuran pada siklus II, yaitu rata-rata 77,92, nilai tertinggi adalah 100 sementara nilai terendah adalah 55 sehingga jarak nilai terendah dan tertinggi yaitu 45. Dari 24 subjek penelitian, jumlah nilai adalah 1870. Hal ini memberi gambaran bahwa hasil belajar matematika konsep operasi hitung bilangan di kelas IV SD Negeri 011 Tatoa Kabupaten Mamasa pada umumnya cukup tinggi.

Hasil belajar matematika konsep operasi hitung bilangan pada murid kelas IV SD Negeri 011 Tatoa Kabupaten Mamasa melalui pembelajaran matematika realistik pada siklus II, disajikan sebagai berikut:

Tabel 4.5.
Hasil Belajar Matematika Konsep Operasi Hitung Bilangan pada Siklus II
	Interval
	Hasil Belajar Murid 
	Frekuensi
	Persentase

	86 – 100
	Baik sekali
	4
	16,66

	71 – 85
	Baik
	12
	50,00

	56 – 70
	Cukup
	7
	29,17

	41 – 55
	Kurang
	1
	4,17
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 40
	Sangat kurang
	0
	0

	
	J u m l a h
	24
	100,00


Sumber: Hasil tes siklus II (lampiran 5) 

Berdasarkan tabel 4.5 di atas, tampak bahwa dari 24 subjek penelitian, terdapat 12 murid atau 50,00 persen memiliki hasil belajar pada kategori baik, disusul kategori cukup sebanyak 7 murid atau 29,17 persen, dan kategori baik sekali sebanyak 4 murid atau 16,66 persen. Sesuai nilai rata-rata hasil belajar matematika berdasarkan hasil tes siklus II sebesar 77,92 (lampiran 5), di mana nilai rata-rata  tersebut berada pada interval 71 – 85 berarti baik. Jadi, hasil belajar matematika konsep operasi hitung bilangan pada murid kelas IV SD Negeri 011 Tatoa Kabupaten Mamasa melalui pembelajaran matematika realistik dalam kategori baik dan hanya seorang murid memperoleh hasil belajar pada kategori kurang.

Ketuntasan belajar murid pada mata pelajaran matematika  konsep operasi hitung bilangan di kelas IV SD Negeri 011 Tatoa Kabupaten Mamasa berdasarkan hasil tes pada siklus II, disajikan sebagai berikut:

Tabel 4.6. Ketuntasan Belajar Murid pada Siklus II

	Standar KKM
	Ketuntasan Belajar 
	Frekuensi
	Persentase
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 65
	Tuntas 
	22
	91,67

	< 65
	Tidak tuntas 
	2
	8,33

	
	J u m l a h
	24
	100,00


Sumber: Hasil tes siklus II (lampiran 5)

Tabel 4.6 di atas menunjukkan bahwa ketuntasan belajar murid kelas IV SD Negeri 011 Tatoa Kabupaten Mamasa pada siklus II, yaitu tuntas belajarnya sebanyak 22 murid atau 91,67 persen sementara tidak tuntas belajarnya sebanyak 2 murid atau 8,33 persen. Hal ini berarti sebagian besar murid tuntas belajarnya dan telah mencapai indikator ketuntasan, karena nilai hasil belajar murid lebih dari 65 sesuai standar KKM. Demikian pula telah mencapai indikator keberhasilan, karena murid tuntas belajarnya mencapai 91,67 persen sehingga lebih dari batas minimal 85 persen dari 24 subjek penelitian.

d.  Refleksi  
Berdasarkan hasil yang dicapai pada siklus II, hasil belajar matematika  murid kelas IV SD Negeri 011 Tatoa Kabupaten Mamasa mencapai rata-rata 77,92 dan berada di atas standar KKM 65. Dari 24 murid, ketuntasan belajar murid telah mencapai 91,67 persen atau berada di atas standar keberhasilan pembelajaran yaitu 85 persen secara klasikal. Selain itu, guru telah maksimal melaksanakan pembelajaran matematika realistik, dan aktivitas belajar murid meningkat pada siklus II dibandingkan pada siklus I melalui  pembelajaran matematika realistik.

Berdasarkan nilai hasil belajar dan didukung oleh peningkatan aktivitas belajar murid dalam mengikuti pelajaran matematika melalui pembelajaran matematika realistik, maka hipotesis tindakan yaitu: jika pembelajaran matematika realistik diterapkan sesuai prosedur, maka hasil belajar matematika konsep operasi hitung bilangan pada murid kelas IV SD Negeri 011 Tatoa Kabupaten Mamasa meningkat, diterima. Jadi, pembelajaran matematika melalui pembelajaran matematika realistik dengan menggunakan fenomena nyata atau benda konkrit, efektif digunakan dalam meningkatkan kemampuan murid dalam menyelesaikan soal-soal bangun datar.

B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Hasil belajar matematika konsep operasi hitung bilangan melalui pembelajaran matematika realistik di kelas IV SD Negeri 011 Tatoa Kabupaten Mamasa pada siklus I yaitu rata-rata 63,96 atau kategori cukup sebesar 45,83 persen. Hal ini berarti nilai rata-rata hasil belajar murid belum mencapai standar KKM 65. Dari 24 murid, masing-masing terdapat 50,00 persen tuntas dan tidak tuntas belajarnya. Hal ini menggambarkan bahwa nilai hasil belajar matematika murid belum mencapai standar sesuai indikator keberhasilan yang ditetapkan sehingga pelaksanaan tindakan harus dilanjutkan pada siklus II. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa guru kurang maksimal memberi contoh perhitungan operasi hitung perkalian dan pembagian disertai penggunaan benda-benda konkrit, dan tidak memberi kesempatan semua murid mempresentasikan hasil kerjanya di papan tulis, serta kurang memberi kesempatan bertanya jawab. Kondisi tersebut mempengaruhi tingkat penguasaan terhadap materi operasi hitung bilangan. Oleh karena itu, guru perlu lebih maksimal melaksanakan langkah-langkah pembelajaran dengan pendekatan pendidikan matematika realistik agar murid lebih aktif dan lebih menguasai materi pada siklus II. Demikian pula masih adanya murid  kurang aktif mengikuti pelajaran matematika sehingga mempengaruhi hasil belajarnya. Oleh karena itu, murid perlu diberikan bimbingan secara individu dan kelompok, memberikan motivasi lebih intensif, serta penguatan secara tepat sasaran dan tepat waktu. Hal ini dimaksudkan agar penguasaan materi operasi hitung bilangan lebih maksimal dan meningkatkan hasil belajar murid pada siklus II.

Hasil belajar matematika tentang operasi hitung campuran pada murid kelas IV SD Negeri 011 Tatoa Kabupaten Mamasa melalui pembelajaran matematika realistik pada siklus II dalam kategori baik sebesar 50,00 persen dengan rata-rata 77,92. Dari 24 murid, tuntas belajarnya sebanyak 22 murid atau 91,67 persen, sedangkan tidak tuntas belajarnya hanya 2 murid atau 8,33 persen berdasarkan standar KKM 65. Hal ini berarti telah mencapai ketuntasan belajar yang diharapkan, dan memberi menjadi gambaran bahwa sebagian besar murid telah menguasai materi operasi hitung campuran. Demikian pula langkah-langkah pembelajaran matematika realistik telah berjalan dengan baik dan menunjang peningkatan keaktifan murid mengikuti pelajaran matematika.

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan murid dalam penguasaan materi operasi hitung bilangan melalui pembelajaran matematika realistik di kelas IV SD Negeri 011 Tatoa Kabupaten Mamasa. Hal ini relevan dengan pendapat Sagala (2008) bahwa pendekatan pembelajaran akan mempermudah guru memberikan pelayanan belajar dan juga mempermudah bagi murid memahami materi yang disampaikan oleh guru.

Berdasarkan hasil penelitian dan pendapat di atas, jelas bahwa pembelajaran matematika realistik merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi cara belajar dan penguasaan materi sehingga mempengaruhi tingginya hasil belajar murid. Oleh karena itu, guru harus mampu memilih dan menggunakan pendekatan pembelajaran sesuai tuntutan materi, seperti pembelajaran matematika realistik dengan menggunakan benda konkrit. 

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Hasil penelitian mengenai peningkatan hasil belajar matematika melalui pembelajaran matematika realistik pada murid kelas IV SD Negeri 011 Tatoa Kabupaten Mamasa, disimpulkan bahwa hasil belajar matematika konsep operasi hitung bilangan meningkat melalui pembelajaran matematika realistik.

Siklus I, hasil belajar matematika konsep operasi hitung bilangan berada pada kategori cukup (rata-rata 63,96) tetapi belum mencapai kriteria ketuntasan belajar karena tuntas belajarnya hanya 50,00 persen. Siklus II, hasil belajar matematika meningkat menjadi kategori baik (rata-rata 77,92) dan telah mencapai kriteria ketuntasan belajar karena tuntas belajarnya mencapai 91,67 persen. 
B. Saran

Sehubungan dengan kesimpulan penelitian di atas, maka diajukan saran sebagai berikut:

1. Kepala sekolah seharusnya memberikan pembinaan dan pengawasan terhadap kegiatan guru dalam mengajar secara lebih intensif, khususnya pemilihan pendekatan pembelajaran sebagai upaya meningkatkan kualitas proses pembelajaran matematika di sekolah.

2. Guru seharusnya mengajarkan materi pelajaran matematika dengan menggunakan benda-benda konkrit untuk memudahkan murid memahami materi pelajaran matematika.

3. Murid seharusnya selalu menunjukkan partisipasi aktif dalam kegiatan belajar di sekolah dan kreatif menggunakan benda konkrit dalam berhitung.
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Lampiran 1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Matematika 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(SIKLUS I PERTEMUAN I)

Sekolah

: SD Negeri 011 Tatoa Kabupaten Mamasa 

Mata Pelajaran
: Matematika

Kelas/Semester
: IV/I (Ganjil) 

Alokasi Waktu 
: 2 x 35 menit (1 kali pertemuan)

A. Standar Kompetensi
Memahami dan menggunakan sifat-sifat operasi hitung bilangan dalam pemecahan masalah 
B. Kompetensi Dasar
Melakukan operasi perkalian dan pembagian dalam bentuk soal cerita 

C. Indikator
Kognitif 

· Menyelesaikan masalah yang mengandung perkalian dalam bentuk cerita matematika dengan menggunakan benda konkrit
Afektif

· Disiplin, perhatian, dan kerjasama 

Psikomotor 

· Terampil melakukan perhitungan operasi hitung bilangan 

D. Tujuan Pembelajaran
Kognitif 

· Murid dapat menyelesaikan masalah yang mengandung perkalian dalam bentuk cerita matematika dengan menggunakan benda konkrit
Afektif 

· Murid dapat disiplin, perhatian, dan bekerjasama

Pskomotor 

· Murid terampil melakukan perhitungan operasi hitung bilangan

E. Materi

Operasi perkalian bilangan 
F. Metode dan Pendekatan Pembelajaran  

· Metode
: Ceramah, tanya jawab, dan pemberian tugas
· Pendekatan
: Pembelajaran matematika realistik 

G. Langkah-langkah Pembelajaran
Kegiatan Awal (10 menit) 

· Berdoa dipimpin oleh ketua kelas 

· Apersepsi dengan mengingatkan tentang perkalian bilangan  

· Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dipelajari 

· Memotivasi murid mengikuti pelajaran 

Kegiatan Inti (55 menit) 

· Memperkenalkan masalah kontekstual berkaitan dengan materi operasi hitung perkalian. Contoh, bapak menyuruh kedua anaknya membeli gula-gula sebanyak 8 bungkus. Setiap bungkus gula-gula terdiri dari 50 gula-gula. Berapa jumlah gula-gula yang dibeli anak tersebut? 

· Guru menjelaskan konsep dari materi operasi hitung perkalian, dan memberi kesempatan kepada murid untuk bertanya jika ada yang belum dipahami.

· Guru mengelompokkan murid dan membagikan lembar kerja, serta meminta murid menyelesaikan masalah tersebut sesuai dengan strategi yang ia ketahui dengan menggunakan benda konkrit, kemudian menyuruh murid yang selesai untuk menuliskannya di papan tulis.

· Masing-masing kelompok mengerjakan lembar kerja, sementara guru memantau, mengarahkan, dan memberi motivasi.

· Secara bergantian, beberapa anggota kelompok mengerjakan hasil pekerjaannya di papan tulis, murid lainnya membandingkan hasil kerjanya dan mendiskusikan jawaban murid secara kelompok.

· Tanya jawab tentang materi pelajaran 

Kegiatan Akhir (5 menit) 

· Murid dibimbing untuk membuat kesimpulan materi yang telah diajarkan.
· Refleksi
· Memberikan pesan-pesan moral
· Membaca doa  
H. Alat dan Sumber Belajar 

· Alat
: Benda konkrit biji-bijian 

· Sumber
: Buku pelajaran matematika untuk kelas IV SD dan lembar kerja 

I. Penilaian

· Penilaian proses
: Observasi proses pembelajaran 
· Penilaian hasil
: Tes tertulis (pertemuan ketiga) 
Mamasa,      28  November  2013
Guru Kelas IV,




Peneliti,

DANIATI





AGUNG SURYADI SURIP

NIM. 074 704 838 

Mengetahui:
Kepala Sekolah,

SARCE R., S.Pd.

      NIP. 19660606 200701 2 054
LEMBAR KERJA MURID 
Siklus I Pertemuan I
Sekolah

: SD Negeri 011 Tatoa Kabupaten Mamasa 

Mata Pelajaran
: Matematika

Kelas/Semester
: IV/I (Ganjil) 

Alokasi Waktu
: 25 menit 

Kelompok : ……………….

Anggota Kelompok:

1. ……………………….   

2. ……………………….

3. ……………………….

4. ………………………..

5. ………………………..

Petunjuk:
1. Bacalah soal berikut dengan teliti.

2. Diskusikanlah dengan teman kelompokmu.
3. Periksalah kembali pekerjaanmu setelah selesai dikerjakan.

Soal-soal 
1. Suatu desa terdiri atas 9 dusun. Tiap dusun rata-rata terdiri atas 785 orang. Berapa jumlah penduduk di desa tersebut?

2. Dusun Suka Bumi terdiri atas 143 KK. Tiap KK diwajibkan memperkeras jalan rata-rata 27 meter. Berapa mater jumlah panjang jalan yang harus mendapat pengerasan di dusun tersebut?

3. Di ruang penyimpanan terdapat 125 rak telur. Setiap rak berisi 30 telur. Berapa banyak telur yang ada di ruang penyimpanan?

*** Selamat bekerja ***

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(SIKLUS I PERTEMUAN II)

Sekolah

: SD Negeri 011 Tatoa Kabupaten Mamasa 

Mata Pelajaran
: Matematika

Kelas/Semester
: IV/I (Ganjil) 

Alokasi Waktu 
: 2 x 35 menit (1 kali pertemuan)

A.     Standar Kompetensi
Memahami dan menggunakan sifat-sifat operasi hitung bilangan dalam pemecahan masalah 
B.    Kompetensi Dasar
Melakukan operasi perkalian dan pembagian dalam bentuk soal cerita 

C.     Indikator
Kognitif 

· Menyelesaikan masalah yang mengandung pembagian dalam bentuk cerita matematika dengan menggunakan benda konkrit 
Afektif

· Disiplin, perhatian, dan kerjasama 

Psikomotor 

· Terampil melakukan perhitungan operasi hitung bilangan 

D.    Tujuan Pembelajaran
Kognitif 

· Murid dapat menyelesaikan masalah yang mengandung pembagian dalam bentuk cerita matematika dengan menggunakan benda konkrit 
Afektif 

· Murid dapat disiplin, perhatian, dan bekerjasama

Pskomotor 

· Murid terampil melakukan perhitungan operasi hitung bilangan

E.    Materi

Operasi perkalian dan pembagian bilangan 
F.    Metode dan Pendekatan Pembelajaran  

· Metode
: Ceramah, tanya jawab, dan pemberian tugas

· Pendekatan
: Pembelajaran matematika realistik 

G.    Langkah-langkah Pembelajaran
Kegiatan Awal (10 menit) 

· Berdoa dipimpin oleh ketua kelas 

· Apersepsi dengan mengingatkan tentang pembagian bilangan  

· Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dipelajari 

· Memberikan motivasi kepada murid mengikuti pelajaran 

Kegiatan Inti (55 menit) 

· Memperkenalkan masalah kontekstual berkaitan dengan materi operasi hitung pembagian. Contoh, Ibu membeli 1 buah semangka. Semangka tersebut dibagi 12 bagian kemudian dibagikan kepada 3 anak secara merata. Berapa bagian semangka yang diterima setiap anak?

· Guru menjelaskan konsep dari materi operasi hitung pembagian, dan memberi kesempatan kepada murid untuk bertanya jika ada yang belum dipahami.

· Guru mengelompokkan murid dan membagikan lembar kerja, serta meminta murid menyelesaikan masalah tersebut sesuai dengan strategi yang ia ketahui dengan menggunakan benda konkrit, kemudian menyuruh murid yang selesai untuk menuliskannya di papan tulis.

· Masing-masing kelompok mengerjakan lembar kerja, sementara guru memantau, mengarahkan, dan memberi motivasi.

· Secara bergantian, beberapa anggota kelompok mengerjakan hasil pekerjaannya di papan tulis, murid lainnya membandingkan hasil kerjanya dan mendiskusikan jawaban murid secara kelompok.

· Tanya jawab tentang materi pelajaran 

Kegiatan Akhir (5 menit) 

· Murid dibimbing untuk membuat kesimpulan materi yang telah diajarkan.
· Refleksi
· Memberikan pesan-pesan moral.
· Membaca doa  
H.    Alat dan Sumber Belajar 

· Alat
: Benda konkrit biji-bijian 

· Sumber
: Buku pelajaran matematika untuk kelas IV SD dan lembar kerja 

I.    Penilaian

· Penilaian proses
: Observasi proses pembelajaran 

· Penilaian hasil
: Tes tertulis (pertemuan ketiga) 

Mamasa,      30  November  2013

Guru Kelas IV,




Peneliti,

DANIATI





AGUNG SURYADI SURIP

NIM. 074 704 838 

Mengetahui:

Kepala Sekolah,

SARCE R., S.Pd.

      NIP. 19660606 200701 2 054
LEMBAR KERJA MURID
Siklus I Pertemuan II
Sekolah

: SD Negeri 011 Tatoa Kabupaten Mamasa 

Mata Pelajaran
: Matematika

Kelas/Semester
: IV/I (Ganjil) 

Alokasi Waktu
: 25 menit 

Kelompok : ……………….

Anggota Kelompok:

1. ……………………….   

2. ……………………….

3. ……………………….

4. ………………………..

5. ………………………..

Petunjuk:

1. Bacalah soal berikut dengan teliti.

2. Diskusikanlah dengan teman kelompokmu.

3. Periksalah kembali pekerjaanmu setelah selesai dikerjakan.

Soal-soal 

1. Suatu daerah transmigrasi telah dihuni 1.476 transmigran. Dalam waktu satu minggu, datang warga transmigran baru. Transmigran yang baru itu rata-rata tiap hari datang 150 jiwa. Berapa jumlah transmigran di daerah itu sekarang?

2. Pemerintah membantu pengadaan air minum dengan 2 mobil tangki untuk daerah yang kekeringan. Mobil tangki pertama dengan isi 4000 liter. Tiap hari dapat mendatangkan 6 kali. Mobil tangki lainnya dengan daya muat 5.000 liter mendatangkan 5 kali. Berapa liter air yang didatangkan di daerah kekeringan itu dalam seminggu?

3. Pak Ari membeli 90 butir telur. Telur-telur tersebut kemudian dibagikan kepada 6 orang tetangga secara merata. Berapa telur yang diterima setiap tetangga Pak Ari?

*** Selamat bekerja ***

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(SIKLUS II PERTEMUAN I)

Sekolah

: SD Negeri 011 Tatoa Kabupaten Mamasa 

Mata Pelajaran
: Matematika

Kelas/Semester
: IV/I (Ganjil) 

Alokasi Waktu 
: 2 x 35 menit (1 kali pertemuan)

A. Standar Kompetensi
Memahami dan menggunakan sifat-sifat operasi hitung bilangan dalam pemecahan masalah 
B. Kompetensi Dasar
Melakukan operasi hitung campuran 

C. Indikator
Kognitif 

· Menyelesaikan masalah yang mengandung operasi hitung campuran dalam bentuk cerita matematika

Afektif

· Disiplin, perhatian, dan kerjasama 

Psikomotor 

· Terampil melakukan perhitungan operasi hitung bilangan 

D. Tujuan Pembelajaran
Kognitif 

· Murid dapat menyelesaikan masalah yang mengandung operasi hitung campuran dalam bentuk cerita matematika

Afektif

· Murid dapat disiplin, perhatian, dan bekerjasama 

Psikomotor 

· Murid dapat terampil melakukan perhitungan operasi hitung campuran 

E. Materi

Operasi hitung campuran
F. Metode dan Pendekatan Pembelajaran  

· Metode 
: Ceramah, tanya jawab, dan pemberian tugas

· Pendekatan
: Pembelajaran matematika realistik

G. Langkah-langkah Pembelajaran
Kegiatan Awal (10 menit) 

· Berdoa dipimpin oleh ketua kelas 

· Apersepsi   

· Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dipelajari 

· Pemberian motivasi kepada murid 

Kegiatan Inti (55 menit) 

· Memperkenalkan masalah kontekstual berkaitan dengan materi operasi hitung campuran (penjumlahan dan pengurangan bilangan) dalam bentuk cerita. Contoh, Koperasi Makmur mempunyai uang sebesar Rp. 1.180.000,- sampai tanggal 20 Juni 2009. Pada tanggal 21 Juni 2009, koperasi ini membeli mesin hitung dengan harga Rp 900.000,-. Tanggal 30 Juni 2009, koperasi tersebut membayar gaji seorang pegawai sebesar Rp. 300.000,-. Bagaimana keadaan keuangan koperasi pada tanggal 30 Juni 2003 tersebut? 

· Guru menjelaskan konsep dari materi operasi hitung campuran, dan memberi kesempatan kepada murid untuk bertanya jika ada yang belum dipahami.

· Guru mengelompokkan murid dan membagikan lembar kerja, serta meminta murid menyelesaikan masalah tersebut sesuai dengan strategi yang ia ketahui dengan menggunakan benda konkrit, kemudian menyuruh murid yang selesai untuk menuliskannya di papan tulis.

· Masing-masing kelompok mengerjakan lembar kerja, sementara guru memantau, mengarahkan, dan memberi motivasi.

· Secara bergantian, beberapa anggota kelompok mengerjakan hasil pekerjaannya di papan tulis, murid lainnya membandingkan hasil kerjanya dan mendiskusikan jawaban murid secara kelompok.

· Tanya jawab tentang materi pelajaran 

Kegiatan Akhir (5 menit)

· Murid dibimbing untuk membuat kesimpulan materi yang telah diajarkan.
· Refleksi
· Memberikan pesan-pesan moral.
· Membaca doa  
H. Alat dan Sumber Belajar 

· Alat
: Benda konkrit biji-bijian 

· Sumber
: Buku pelajaran matematika untuk kelas IV SD dan lembar kerja 

I. Penilaian

· Penilaian proses
: Observasi proses pembelajaran 
· Penilaian hasil
: Tes tertulis  (pertemuan ketiga) 
Mamasa,      7  Desember   2013

Guru Kelas IV,




Peneliti,

DANIATI





AGUNG SURYADI SURIP

NIM. 074 704 838 

Mengetahui:

Kepala Sekolah,

SARCE R., S.Pd.

      NIP. 19660606 200701 2 054
LEMBAR KERJA MURID
Siklus II Pertemuan I
Sekolah

: SD Negeri 011 Tatoa Kabupaten Mamasa 

Mata Pelajaran
: Matematika

Kelas/Semester
: IV/I (Ganjil)

Alokasi Waktu
: 25 menit 

Kelompok : ……………….

Anggota Kelompok:

1. ……………………….   

2. ……………………….

3. ……………………….

4. ………………………..

5. ………………………..

Petunjuk:

1. Bacalah soal berikut dengan teliti.

2. Diskusikanlah dengan teman kelompokmu.

3. Periksalah kembali pekerjaanmu setelah selesai dikerjakan.

Soal-soal 

1. Pak Jono memetik buah kelapa selama 8 hari. Setiap harinya memetik 279 buah kelapa. Kelapa tersebut diangkut 9 buah mobil dengan jumlah kelapa pada tiap hari sama banyak. Berapa buah kelapa yang diangkut setiap mobil.

2. Bapak membeli 675 buah mangga. Mangga-mangga itu dimasukkan sama banyak ke dalam 5 keranjang dan ternyata setiap keranjang ada yang busuk sebanyak 3 buah. Berapa jumlah mangga yang masih bagus dalam setiap kerangjang.

*** Selamat bekerja ***

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(SIKLUS II PERTEMUAN II)

Sekolah

: SD Negeri 011 Tatoa Kabupaten Mamasa 

Mata Pelajaran
: Matematika

Kelas/Semester
: IV/I (Ganjil) 

Alokasi Waktu 
: 2 x 35 menit (1 kali pertemuan)

A. Standar Kompetensi
Memahami dan menggunakan sifat-sifat operasi hitung bilangan dalam pemecahan masalah 
B. Kompetensi Dasar
Melakukan operasi hitung campuran 

C. Indikator
Kognitif 

· Menyelesaikan masalah yang mengandung operasi hitung campuran dalam bentuk cerita matematika

Afektif

· Disiplin, perhatian, dan kerjasama 

Psikomotor 

· Terampil melakukan perhitungan operasi hitung bilangan 

D. Tujuan Pembelajaran
Kognitif 

· Murid dapat menyelesaikan masalah yang mengandung operasi hitung campuran dalam bentuk cerita matematika

Afektif

· Murid dapat disiplin, perhatian, dan bekerjasama 

Psikomotor 

· Murid dapat terampil melakukan perhitungan operasi hitung campuran 

E. Materi

Operasi hitung campuran
F. Metode dan Pendekatan Pembelajaran  

· Metode 
: Ceramah, tanya jawab, dan pemberian tugas

· Pendekatan
: Pembelajaran matematika realistik

G. Langkah-langkah Pembelajaran
Kegiatan Awal (10 menit) 

· Berdoa dipimpin oleh ketua kelas 

· Apersepsi   

· Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dipelajari 

· Pemberian motivasi kepada murid dalam mengikuti pelajaran 

Kegiatan Inti (55 menit) 

· Memperkenalkan masalah kontekstual berkaitan dengan materi operasi hitung campuran. Contoh, Pak Andi membeli 18 kg beras. Beras tersebut diberikan 3 kg kepada anaknya, kemudian sisanya dibagikan kepada 4 kerabatnya. Berapa gram beras yang diterima oleh setiap kerabat Pak Andi?

· Guru menjelaskan konsep dari materi operasi hitung campuran, dan memberi kesempatan kepada murid untuk bertanya jika ada yang belum dipahami.

· Guru mengelompokkan murid dan membagikan lembar kerja, serta meminta murid menyelesaikan masalah tersebut sesuai dengan strategi yang ia ketahui dengan menggunakan benda konkrit, kemudian menyuruh murid yang selesai untuk menuliskannya di papan tulis.

· Masing-masing kelompok mengerjakan lembar kerja, sementara guru memantau, mengarahkan, dan memberi motivasi.

· Secara bergantian, beberapa anggota kelompok mengerjakan hasil pekerjaannya di papan tulis, murid lainnya membandingkan hasil kerjanya dan mendiskusikan jawaban murid secara kelompok.

· Tanya jawab tentang materi pelajaran 

Kegiatan Akhir (5 menit)

· Murid dibimbing untuk membuat kesimpulan materi yang telah diajarkan.
· Refleksi
· Memberikan pesan-pesan moral
· Membaca doa  
H. Alat dan Sumber Belajar 

· Alat
: Benda konkrit biji-bijian 

· Sumber
: Buku pelajaran matematika untuk kelas IV SD dan lembar kerja 

I. Penilaian

· Penilaian proses
: Observasi proses pembelajaran 

· Penilaian hasil
: Tes tertulis  (pertemuan ketiga) 

Mamasa,      12  Desember  2013

Guru Kelas IV,




Peneliti,

DANIATI





AGUNG SURYADI SURIP

NIM. 074 704 838 

Mengetahui:

Kepala Sekolah,

SARCE R., S.Pd.

      NIP. 19660606 200701 2 054
LEMBAR KERJA MURID
Siklus II Pertemuan II
Sekolah

: SD Negeri 011 Tatoa Kabupaten Mamasa 

Mata Pelajaran
: Matematika

Kelas/Semester
: IV/I (Ganjil) 

Alokasi Waktu
: 25 menit 

Kelompok : ……………….

Anggota Kelompok:

1. ……………………….   

2. ……………………….

3. ……………………….

4. ………………………..

5. ………………………..

Petunjuk:

1. Bacalah soal berikut dengan teliti.

2. Diskusikanlah dengan teman kelompokmu.

3. Periksalah kembali pekerjaanmu setelah selesai dikerjakan.

Soal-soal 

1. Jumlah penduduk di suatu daerah ada 65.000 orang. Penduduk yang mengikuti transmigrasi sebanyak 17.200 orang. Ada penduduk yang datang dari daerah lain sebanyak 900 orang. Kemudian terdapat 2 keluarga yang melahirkan anak kembar. Berapa jumlah penduduk di daerah tersebut?

2. Bapak mempunyai uang 8 lembar uang lima puluh ribu rupiah. Uang tersebut akan dibagikan kepada 5 anaknya sama banyak. Kemudian ibu juga memberikan setiap anaknya tiga puluh ribu rupiah. Berapa jumlah uang yang diterima setiap anak sekarang?

*** Selamat bekerja ***

Lampiran 2. Soal Penelitian Siklus I dan II 

SOAL SIKLUS I

Sekolah

: SD Negeri 011 Tatoa Kabupaten Mamasa 

Mata Pelajaran
: Matematika

Kelas/Semester
: IV/I (Ganjil) 

Waktu


: 60 menit

Soal-soal

1. Setiap hari Febri menabung Rp 750,- ditabungannya di rumah. Berapa jumlah uang Febri selama seminggu (7 hari)?

2. Setiap hari Ibu dapat menjual telur ayam sebanyak 655 butir. Berapa butir telur ayam yang terjual selama 3 hari?

3. Bapak mempunyai 4 buah kolam ikan. Setiap kolam ikan terdapat 945 ekor ikan. Berapa ekor ikan yang terdapat di seluruh kolam ikan milik Bapak?

4. Kelurahan Jagalan terdiri dari 9 RW. Jumlah penduduk dewasa pada setiap RW adalah 724 orang. Berapa jumlah penduduk dewasa yang tinggal di Kelurahan Jagalan?

5. Sebuah terminal bus terdapat 239 buah bus. Berapa jumlah ban bus yang terdapat di terminal tersebut (1 bus mempunyai 6 ban)!

6. Suatu dusun terdiri atas 216 KK (kepala keluarga). Waktu musim penghujan tiba, tiap KK menanam 8 bibit rambutan. Berapa jumlah bibit rambutan yang mereka tanam?

7. Ibu memetik 760 apel. Semua apel tersebut dimasukkan ke dalam 8 keranjang. Tiap keranjang berisi apel yang jumlahnya sama. Berapa banyak apel dalam setiap keranjang?

8. Pak Maman sedang menanam 414 buah kubis. Kubis tersebut dimasukkan ke dalam 9 karung. Berapa kubis isi tiap karung?

9. Pak Jono mempunyai 72 butir kelereng, kemudian kelereng  itu diberikan kepada 8 anak dan setiap anak menerima sama banyak. Berapa butir kelereng yang diterima masing-masing anak?

10. Ibu guru mempunyai pita sepanjang 630 cm. Pita tersebut dipotong-potong sama panjang dan diberikan kepada 5 anaknya. Berapa cm pita yang diterima setiap anak?

Pedoman penskoran setiap soal sebagai berikut:

· Jawaban benar, proses benar, skor 4

· Jawaban salah, proses benar, skor 3

· Jawaban benar, proses salah, skor 2

· Jawaban dan proses salah, skor 1

· Tidak ada jawaban sama sekali, skor 0

KUNCI JAWABAN SOAL SIKLUS I
1. 750,-  x     7  =  Rp 5.250,-

2. 655    x      3  =  1.965 butir

3. 945    x     4    =  3.780 ekor ikan 

4.   9      x    724  = 6.516 penduduk dewasa

5.   239  x   6    =  1.434

6.  216   x   8   =  1.728 bibit yang ditanam

7.  760   :   8    = 95 buah apel setiap keranjang

8.   414   :    9   =  46 kubis

9.  72   :   8   =  9  butir/anak

10.  630  :  5  =  126 cm/anak

SOAL SIKLUS II
Sekolah

: SD Negeri 011 Tatoa Kabupaten Mamasa 

Mata Pelajaran
: Matematika

Kelas/Semester
: IV/I (Ganjil) 

Waktu


: 60 menit

Soal-soal

1. Koperasi sekolah menyediakan 1.250 buku tulis. Jumlah murid di sekolah itu adalah 231 anak. Jika setiap anak membeli 5 buku tulis. Berapa sisa buku tulis di koperasi itu?

2. Seorang pedagang mempunyai 46 karung gandum. Tiap karung beratnya 63 kg. Pada suatu hari, gandum tersebut dijual 2.275 kg. berapa kilogram gandum yang belum terjual?

3. Jumlah sumbangan yang terkumpul di SD Indah dan SD Suka Makmur masing-masing 620 kg dan 700 kg beras. Kedua SD tersebut bermaksud membagikan semua sumbangan kepada 24 panti asuhan. Berapa kilogram beras yang diterima tiap-tiap panti asuhan?

4. Pak Putut memiliki 53 pohon jeruk yang sedang berbuah. Pada suatu hari, setiap pohon dipetik 45 buah, kemudian jeruk tersebut dijual 2.250. sisanya dimakan sekeluarga dan diberikan kepada tetangga. Berapa jeruk sisanya?

5. Pak Jaya memiliki 13 pohon mangga yang sedang berbuah. Pada suatu hari, setiap pohon dipetik 72 mangga. Mangga tersebut akan dimasukkan ke dalam 12 karung. Berapa mangga dalam setiap karung?

Pedoman penskoran setiap soal sebagai berikut:

· Jawaban benar, proses benar, skor 4

· Jawaban salah, proses benar, skor 3

· Jawaban benar, proses salah, skor 2

· Jawaban dan proses salah, skor 1

· Tidak ada jawaban sama sekali, skor 0

KUNCI JAWABAN SOAL SIKLUS II

1.    1.250  -  (231  x  5) 

       1.250   -  1155   =  95

        Jadi sisa buku tulis di koperasi adalah 95 buku

2.    (46  x  63)  -  2.275 

       2.898  -  2.275  =  623 kg

        Jadi yang belum terjual adalah 623 kg

3.    (620  +  700)   :  24 

       1.320  :   24  = 55 kg 

        Jadi yang diterima setiap panti adalah 55 kg

4.    (53   x  45)  -  2.250 

       2.385  -  2.250  =  135

        Jadi sisa buah jeruk adalah 135

5.    (13   x   72)    :   12

       936    :   12  =  78 

        Jadi mangga setiap karung adalah 78 buah 

Lampiran 3. Hasil Observasi Aktivitas Mengajar Guru  

HASIL OBSERVASI GURU DALAM PROSES 
PEMBELAJARAN MATEMATIKA 
Sekolah

: SD Negeri 011 Tatoa Kabupaten Mamasa 
Mata Pelajaran
: Matematika

Kelas/Semester
: IV/I (Ganjil) 
Siklus


: I (Pertama)
	No
	Aspek yang Diamati
	Pertemuan 1
	Pertemuan 2

	
	
	Baik
	Cukup
	kurang
	Baik
	Cukup
	Kurang 

	1.
	Guru memperkenalkan masalah kontekstual kepada murid yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari tentang materi operasi hitung bilangan
	(
	
	
	(
	
	

	2.
	Guru menjelaskan materi dan masalah kontekstual disertai  contoh penyelesaian masalah  dengan menggunakan benda-benda konkrit 
	
	(
	
	
	(
	

	3.
	Guru meminta murid menyelesaikan masalah pada lembar kerja dengan menggunakan benda konkrit 
	
	(
	
	(
	
	

	4.
	Guru menyuruh murid mempersentasikan hasil kerjanya untuk didiskusikan 
	
	
	(
	
	(
	

	5.
	Tanya jawab materi pelajaran 
	
	
	(
	
	(
	

	6.
	Menyimpulkan materi pelajaran
	
	
	(
	
	(
	










Observer,

           DANIATI 

Keterangan:

1. Guru memperkenalkan masalah kepada murid yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari

· Baik, jika guru mampu memperkenalkan masalah kontekstual dalam berhitung berkaitan dengan kehidupan sehari-hari murid
· Cukup, jika guru memperkenalkan masalah kontekstual tetapi kurang berkenaan dengan kehidupan sehari-hari murid
· Kurang, jika guru tidak memperkenalkan masalah kontekstual berkenaan dengan kehidupan sehari-hari murid
2. Guru menjelaskan materi dan masalah kontekstual disertai contoh

· Baik, guru menjelaskan materi disertai banyak contoh konkrit

· Cukup, jika guru menjelaskan materi tetapi hanya disertai satu contoh saja

· Kurang, jika guru menjelaskan materi tetapi tidak disertai contoh konkrit

3. Guru meminta murid menyelesaikan masalah secara kelompok

· Baik, jika guru meminta semua murid menyelesaikan masalah secara kelompok 

· Cukup, jika guru hanya meminta sebagian murid menyelesaikan masalah secara kelompok dengan menggunakan benda konkrit 

· Kurang, jika guru hanya meminta murid tertentu menyelesaikan masalah secara kelompok dengan menggunakan benda konkrit
4. Guru menyuruh murid mempersentasikan hasil kerjanya untuk didiskusikan 

· Baik, jika guru meminta semua kelompok mempersentasikan hasil kerjanya untuk didiskusikan 

· Cukup, jika guru hanya meminta sebagian kelompok mempersentasikan hasil kerjanya untuk didiskusikan 

· Kurang, jika guru hanya meminta satu kelompok mempersentasikan hasil kerjanya untuk didiskusikan

5. Tanya jawab materi pelajaran 

· Baik, jika guru memberikan kesempatan kepada murid untuk bertanya jawab selama proses pembelajaran matematika berlangsung 
· Cukup, jika guru hanya memberikan kesempatan kepada murid untuk bertanya jawab pada akhir pembelajaran 

· Kurang, jika guru kurang memberikan waktu yang cukup kepada murid untuk bertanya jawab 
6. Menyimpulkan materi pelajaran

· Baik, jika guru menyimpulkan materi bersama-sama dengan murid 

· Cukup, jika guru sendiri yang menyimpulkan materi tanpa melibatkan murid 

· Kurang, jika guru tidak menyimpulkan materi pelajaran

HASIL OBSERVASI GURU DALAM PROSES 

PEMBELAJARAN MATEMATIKA 

Sekolah

: SD Negeri 011 Tatoa Kabupaten Mamasa 

Mata Pelajaran
: Matematika

Kelas/Semester
: IV/I (Ganjil) 

Siklus


: II (Kedua)

	No
	Aspek yang Diamati
	Pertemuan 1
	Pertemuan 2

	
	
	Baik
	Cukup
	kurang
	Baik
	Cukup
	Kurang 

	1.
	Guru memperkenalkan masalah kontekstual kepada murid yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari tentang materi operasi hitung bilangan
	(
	
	
	(
	
	

	2.
	Guru menjelaskan materi dan masalah kontekstual disertai  contoh penyelesaian masalah  dengan menggunakan benda-benda konkrit 
	(
	
	
	(
	
	

	3.
	Guru meminta murid menyelesaikan masalah pada lembar kerja dengan menggunakan benda konkrit 
	(
	
	
	(
	
	

	4.
	Guru menyuruh murid mempersentasikan hasil kerjanya untuk didiskusikan 
	
	(
	
	(
	
	

	5.
	Tanya jawab materi pelajaran 
	
	(
	
	
	(
	

	6.
	Menyimpulkan materi pelajaran
	(
	
	
	(
	
	










Observer,

           DANIATI 

Keterangan:

1. Guru memperkenalkan masalah kepada murid yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari

· Baik, jika guru mampu memperkenalkan masalah kontekstual dalam berhitung berkaitan dengan kehidupan sehari-hari murid

· Cukup, jika guru memperkenalkan masalah kontekstual tetapi kurang berkenaan dengan kehidupan sehari-hari murid
· Kurang, jika guru tidak memperkenalkan masalah kontekstual berkenaan dengan kehidupan sehari-hari murid

2. Guru menjelaskan materi dan masalah kontekstual disertai contoh

· Baik, guru menjelaskan materi disertai banyak contoh konkrit

· Cukup, jika guru menjelaskan materi tetapi hanya disertai satu contoh saja

· Kurang, jika guru menjelaskan materi tetapi tidak disertai contoh konkrit

3. Guru meminta murid menyelesaikan masalah secara kelompok

· Baik, jika guru meminta semua murid menyelesaikan masalah secara kelompok 

· Cukup, jika guru hanya meminta sebagian murid menyelesaikan masalah secara kelompok dengan menggunakan benda konkrit 

· Kurang, jika guru hanya meminta murid tertentu menyelesaikan masalah secara kelompok dengan menggunakan benda konkrit

4. Guru menyuruh murid mempersentasikan hasil kerjanya untuk didiskusikan 

· Baik, jika guru meminta semua kelompok mempersentasikan hasil kerjanya untuk didiskusikan 

· Cukup, jika guru hanya meminta sebagian kelompok mempersentasikan hasil kerjanya untuk didiskusikan 

· Kurang, jika guru hanya meminta satu kelompok mempersentasikan hasil kerjanya untuk didiskusikan

5. Tanya jawab materi pelajaran 

· Baik, jika guru memberikan kesempatan kepada murid untuk bertanya jawab selama proses pembelajaran matematika berlangsung 

· Cukup, jika guru hanya memberikan kesempatan kepada murid untuk bertanya jawab pada akhir pembelajaran 

· Kurang, jika guru kurang memberikan waktu yang cukup kepada murid untuk bertanya jawab 

6. Menyimpulkan materi pelajaran

· Baik, jika guru menyimpulkan materi bersama-sama dengan murid 

· Cukup, jika guru sendiri yang menyimpulkan materi tanpa melibatkan murid 

· Kurang, jika guru tidak menyimpulkan materi pelajaran

Lampiran 4. Hasil Observasi Aktivitas Belajar Murid   

HASIL OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR MURID 
Sekolah

: SD Negeri 011 Tatoa Kabupaten Mamasa 
Mata Pelajaran
: Matematika

Kelas/Semester
: IV/I (Ganjil) 
Siklus


: I (Pertama)
	No
	Aspek yang Diamati
	Pertemuan 1
	Pertemuan 2

	
	
	Baik
	Cukup
	kurang
	Baik
	Cukup
	Kurang 

	1.
	Keaktifan menyimak penjelasan guru mengenai masalah kontekstual tentang operasi hitung bilangan kepada murid yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari
	
	(
	
	
	(
	

	2.
	Keaktifan melakukan latihan mengerjakan soal secara kelompok dengan menggunakan benda konkrit 
	
	(
	
	
	(
	

	3.
	Keaktifan mengerjakan soal di papan tulis
	
	
	(
	
	
	(

	4.
	Keaktifan bertanya jawab kepada guru 
	
	
	(
	
	
	(

	5.
	Keaktifan memberikan tanggapan atas persentasi pekerjaan temannya
	
	
	(
	
	(
	

	6.
	Keaktifan menyimpulkan materi  
	
	
	(
	
	(
	

	
	Tuntas 
	
	
	12
	
	50,00 persen

	
	Tidak tuntas
	
	
	12
	
	50,00 persen 










Observer,

           DANIATI 

Keterangan:

1. Keaktifan menyimak penjelasan guru mengenai masalah kontekstual tentang operasi hitung bilangan kepada murid yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari

· Baik, jika semua murid menyimak penjelasan guru tentang masalah kontekstual yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari
· Cukup, jika hanya sekitar seperdua dari jumlah murid aktif menyimak penjelasan guru 

· Kurang, jika hanya sebagian kecil murid menyimak penjelasan guru

2. Keaktifan melakukan latihan mengerjakan soal secara kelompok dengan menggunakna benda konkrit  
· Baik, jika semua murid aktif mengerjakan soal secara kelompok  

· Cukup, jika sekitar seperdua dari jumlah murid aktif melakukan latihan mengerjakan soal secara kelompok  

· Kurang, jika hanya sebagian kecil murid aktif melakukan latihan mengerjakan soal latihan secara kelompok 
3. Keaktifan mengerjakan soal di papan tulis
· Baik, jika semua murid aktif mengerjakan soal di papan tulis

· Cukup, jika sekitar seperdua dari jumlah murid aktif mengerjakan soal di papan tulis  

· Kurang, jika hanya sebagian kecil murid aktif mengerjakan soal di papan tulis 

4. Keaktifan bertanya jawab dengan guru 
· Baik, jika semua murid aktif bertanya jawab dengan guru  

· Cukup, jika sekitar sepredua dari jumlah murid aktif bertanya jawab dengan guru  

· Kurang, jika hanya sebagian kecil murid aktif bertanya jawab dengan guru 
5. Keaktifan memberi tanggapan atas persentasi pekerjaan temannya
· Baik, jika semua murid aktif memberikan tanggapan atas persentasi pekerjaan temannya
· Cukup, jika sekitar seperdua dari jumlah murid aktif memberikan tanggapan atas persentasi pekerjaan temannya 
· Kurang, jika hanya sebagian kecil murid aktif memberikan persentasi atas pekerjaan temannya 
6. Keaktifan menyimpulkan materi 
· Baik, jika semua murid aktif menyimpulkan materi pelajaran  

· Cukup, jika sekitar seperdua dari jumlah murid aktif menyimpulkan materi pelajaran 

· Kurang, jika hanya sebagian kecil murid aktif menyimpulkan materi pelajaran 
HASIL OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR MURID 
Sekolah

: SD Negeri 011 Tatoa Kabupaten Mamasa 

Mata Pelajaran
: Matematika

Kelas/Semester
: IV/I (Ganjil) 

Siklus


: II (Kedua)

	No
	Aspek yang Diamati
	Pertemuan 1
	Pertemuan 2

	
	
	Baik
	Cukup
	kurang
	Baik
	Cukup
	Kurang 

	1.
	Keaktifan menyimak penjelasan guru mengenai masalah kontekstual tentang operasi hitung bilangan kepada murid yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari
	(
	
	
	(
	
	

	2.
	Keaktifan melakukan latihan mengerjakan soal secara kelompok dengan menggunakan benda konkrit 
	(
	
	
	(
	
	

	3.
	Keaktifan mengerjakan soal di papan tulis
	
	(
	
	
	(
	

	4.
	Keaktifan bertanya jawab kepada guru 
	
	(
	
	
	(
	

	5.
	Keaktifan memberikan tanggapan atas persentasi pekerjaan temannya
	
	(
	
	(
	
	

	6.
	Keaktifan menyimpulkan materi  
	(
	
	
	(
	
	

	
	Tuntas 
	
	
	22
	
	91,67 persen

	
	Tidak tuntas
	
	
	2
	
	8,33 persen 










Observer,

           DANIATI 

Keterangan:

1. Keaktifan menyimak penjelasan guru mengenai masalah kontekstual tentang operasi hitung bilangan kepada murid yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari

· Baik, jika semua murid menyimak penjelasan guru tentang masalah kontekstual yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari

· Cukup, jika hanya sekitar seperdua dari jumlah murid aktif menyimak penjelasan guru 

· Kurang, jika hanya sebagian kecil murid menyimak penjelasan guru

2. Keaktifan melakukan latihan mengerjakan soal secara kelompok dengan menggunakna benda konkrit  

· Baik, jika semua murid aktif mengerjakan soal secara kelompok  

· Cukup, jika sekitar seperdua dari jumlah murid aktif melakukan latihan mengerjakan soal secara kelompok  

· Kurang, jika hanya sebagian kecil murid aktif melakukan latihan mengerjakan soal latihan secara kelompok 

3. Keaktifan mengerjakan soal di papan tulis

· Baik, jika semua murid aktif mengerjakan soal di papan tulis

· Cukup, jika sekitar seperdua dari jumlah murid aktif mengerjakan soal di papan tulis  

· Kurang, jika hanya sebagian kecil murid aktif mengerjakan soal di papan tulis 

4. Keaktifan bertanya jawab dengan guru 

· Baik, jika semua murid aktif bertanya jawab dengan guru  

· Cukup, jika sekitar sepredua dari jumlah murid aktif bertanya jawab dengan guru  

· Kurang, jika hanya sebagian kecil murid aktif bertanya jawab dengan guru 

5. Keaktifan memberi tanggapan atas persentasi pekerjaan temannya

· Baik, jika semua murid aktif memberikan tanggapan atas persentasi pekerjaan temannya

· Cukup, jika sekitar seperdua dari jumlah murid aktif memberikan tanggapan atas persentasi pekerjaan temannya 

· Kurang, jika hanya sebagian kecil murid aktif memberikan persentasi atas pekerjaan temannya 

6. Keaktifan menyimpulkan materi 

· Baik, jika semua murid aktif menyimpulkan materi pelajaran  

· Cukup, jika sekitar seperdua dari jumlah murid aktif menyimpulkan materi pelajaran 

· Kurang, jika hanya sebagian kecil murid aktif menyimpulkan materi pelajaran 

Lampiran 5. Hasil Belajar Matematika Murid pada Siklus I dan II   

HASIL BELAJAR MATEMATIKA SIKLUS I  
Sekolah

: SD Negeri 011 Tatoa Kabupaten Mamasa 

Mata Pelajaran
: Matematika

Kelas/Semester
: IV/I (Ganjil) 

	No
	Nama Murid
	Nomor Soal/Bobot Soal 
	Jumlah

Bobot
	Nilai
	Keterangan 

	
	
	1/2
	2/2
	3/2
	4/2
	5/2
	6/2
	7/2
	8/2
	9/2
	10/2
	
	
	

	1
	Alvin 
	2
	1
	2
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	12
	60
	Tidak tuntas 

	2
	Alkqah 
	1
	1
	1
	1
	2
	1
	2
	2
	0
	0
	11
	55
	Tidak tuntas 

	3
	Alfensius 
	1
	1
	1
	2
	1
	1
	2
	1
	1
	1
	12
	60
	Tidak tuntas 

	4
	Arjun 
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	9
	45
	Tidak tuntas 

	5
	Frengki 
	2
	1
	2
	1
	2
	1
	1
	1
	1
	1
	13
	65
	Tuntas 

	6
	Ekal 
	1
	1
	1
	2
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	11
	55
	Tidak tuntas 

	7
	Elvis 
	2
	2
	2
	1
	2
	2
	2
	2
	0
	0
	15
	75
	Tuntas 

	8
	Ferdiances
	2
	2
	2
	2
	1
	2
	2
	1
	2
	0
	16
	80
	Tuntas 

	9
	Rendy 
	2
	1
	1
	2
	1
	2
	2
	0
	1
	0
	12
	60
	Tidak tuntas 

	10
	Mesi 
	2
	1
	2
	1
	1
	2
	1
	2
	0
	1
	13
	65
	Tuntas 

	11
	Ferpesta S.
	1
	2
	1
	1
	2
	1
	0
	1
	0
	0
	9
	45
	Tidak tuntas 

	12
	Rahel 
	2
	1
	2
	1
	2
	2
	2
	2
	0
	1
	15
	75
	Tuntas 

	13
	Margaretha 
	2
	1
	2
	1
	2
	2
	2
	1
	0
	0
	13
	65
	Tuntas 

	14
	Novita Sari 
	2
	2
	1
	2
	1
	1
	1
	2
	1
	1
	14
	70
	Tuntas 

	15
	Oktvina 
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	2
	0
	17
	85
	Tuntas 

	16
	Maya 
	2
	1
	1
	2
	1
	2
	2
	1
	0
	0
	12
	60
	Tidak tuntas 

	17
	Afrilia 
	1
	2
	1
	1
	0
	2
	0
	2
	0
	2
	11
	55
	Tidak tuntas 

	18
	Afriani 
	2
	2
	2
	1
	2
	1
	2
	2
	1
	0
	15
	75
	Tuntas 

	19
	Indri  M.
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	2
	2
	1
	18
	90
	Tuntas 

	20
	Dwi Putri 
	2
	2
	1
	1
	2
	1
	2
	2
	0
	0
	13
	65
	Tuntas 

	21
	Meriani 
	2
	1
	1
	2
	1
	1
	2
	0
	0
	0
	10
	50
	Tidak tuntas 

	22
	Stevi  S.
	2
	1
	2
	1
	2
	2
	0
	2
	0
	0
	12
	60
	Tidak tuntas 

	23
	Jistan 
	1
	2
	1
	2
	2
	2
	1
	2
	0
	0
	13
	65
	Tuntas 

	24
	Wandri 
	2
	1
	1
	2
	1
	2
	2
	0
	0
	0
	11
	55
	Tidak tuntas 

	
	Jumlah
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	1535
	

	
	Rata-rata
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	63,96
	

	
	Tuntas
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	12
	

	
	Tidak tuntas
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	12
	


HASIL BELAJAR MATEMATIKA SIKLUS II  
Sekolah

: SD Negeri 011 Tatoa Kabupaten Mamasa 

Mata Pelajaran
: Matematika

Kelas/Semester
: IV/I (Ganjil) 

	No
	Nama Murid
	Nomor Soal/Bobot Soal 
	Jumlah

Bobot 
	Nilai
	Keterangan

	
	
	1/4
	2/4
	3/4
	4/4
	5/4
	
	
	

	1
	Alvin 
	4
	4
	2
	4
	0
	14
	70
	Tuntas 

	2
	Alkqah 
	4
	4
	3
	0
	3
	13
	65
	Tuntas 

	3
	Alfensius 
	4
	4
	4
	1
	4
	17
	85
	Tuntas 

	4
	Arjun 
	4
	4
	4
	0
	0
	12
	60
	Tidak tuntas 

	5
	Frengki 
	4
	3
	4
	4
	0
	15
	75
	Tuntas 

	6
	Ekal 
	4
	4
	1
	4
	1
	14
	70
	Tuntas 

	7
	Elvis 
	4
	4
	4
	0
	4
	16
	80
	Tuntas 

	8
	Ferdiances
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	100
	Tuntas 

	9
	Rendy 
	4
	4
	0
	4
	3
	15
	75
	Tuntas 

	10
	Mesi 
	4
	4
	4
	1
	4
	17
	85
	Tuntas 

	11
	Ferpesta S.
	3
	4
	0
	4
	0
	11
	55
	Tidak tuntas 

	12
	Rahel 
	4
	4
	4
	2
	4
	18
	90
	Tuntas 

	13
	Margaretha 
	4
	4
	0
	4
	3
	15
	75
	Tuntas 

	14
	Novita Sari 
	4
	4
	4
	1
	4
	17
	85
	Tuntas 

	15
	Oktvina 
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	100
	Tuntas 

	16
	Maya 
	4
	4
	4
	0
	3
	15
	75
	Tuntas 

	17
	Afrilia 
	4
	4
	4
	0
	2
	14
	70
	Tuntas 

	18
	Afriani 
	4
	4
	4
	1
	4
	17
	85
	Tuntas 

	19
	Indri  M.
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	100
	Tuntas 

	20
	Dwi Putri 
	4
	4
	4
	2
	1
	15
	75
	Tuntas 

	21
	Meriani 
	4
	4
	4
	2
	0
	14
	70
	Tuntas 

	22
	Stevi  S.
	4
	4
	0
	4
	4
	16
	80
	Tuntas 

	23
	Jistan 
	4
	4
	2
	1
	4
	15
	75
	Tuntas 

	24
	Wandri 
	4
	4
	0
	4
	2
	14
	70
	Tuntas 

	
	Jumlah
	
	
	
	
	
	
	1870
	

	
	Rata-rata
	
	
	
	
	
	
	77,92
	

	
	Tuntas
	
	
	
	
	
	
	22
	

	
	Tidak tuntas
	
	
	
	
	
	
	2
	


REKAPITULASI HASIL BELAJAR MATEMATIKA
Sekolah

: SD Negeri 011 Tatoa Kabupaten Mamasa 

Mata Pelajaran
: Matematika

Kelas/Semester
: IV/I (Ganjil) 

Siklus


: I dan II
	No.
	Nama Murid 
	Nilai Siklus I
	Nilai Siklus II
	Keterangan

	1
	Alvin 
	60
	70
	Meningkat/Tuntas 

	2
	Alkqah 
	55
	65
	Meningkat/Tuntas 

	3
	Alfensius 
	60
	85
	Meningkat/Tuntas 

	4
	Arjun 
	45
	60
	Meningkat/Tidak tuntas 

	5
	Frengki 
	65
	75
	Meningkat/Tuntas 

	6
	Ekal 
	55
	70
	Meningkat/Tuntas 

	7
	Elvis 
	75
	80
	Meningkat/Tuntas 

	8
	Ferdiances
	80
	100
	Meningkat/Tuntas 

	9
	Rendy 
	60
	75
	Meningkat/Tuntas 

	10
	Mesi 
	65
	85
	Meningkat/Tuntas 

	11
	Ferpesta S.
	45
	55
	Meningkat/Tidak tuntas 

	12
	Rahel 
	75
	90
	Meningkat/Tuntas 

	13
	Margaretha 
	65
	75
	Meningkat/Tuntas 

	14
	Novita Sari 
	70
	85
	Meningkat/Tuntas 

	15
	Oktvina 
	85
	100
	Meningkat/Tuntas 

	16
	Maya 
	60
	75
	Meningkat/Tuntas 

	17
	Afrilia 
	55
	70
	Meningkat/Tuntas 

	18
	Afriani 
	75
	85
	Meningkat/Tuntas 

	19
	Indri  M.
	90
	100
	Meningkat/Tuntas 

	20
	Dwi Putri 
	65
	75
	Meningkat/Tuntas 

	21
	Meriani 
	50
	70
	Meningkat/Tuntas 

	22
	Stevi  S.
	60
	80
	Meningkat/Tuntas 

	23
	Jistan 
	65
	75
	Meningkat/Tuntas 

	24
	Wandri 
	55
	70
	Meningkat/Tuntas 

	
	Jlh Nilai 
	1535
	1870
	

	
	Rata-rata  
	63,96
	77,92
	

	
	Tuntas 
(KKM 65) 
	12
	22
	

	
	Tidak tuntas 
	12
	2
	


Sumber: Hasil tes I dan II 

Lampiran 6.    Kegiatan Pembelajaran Matematika Konsep Operasi Hitung Bilangan 



         Melalui Pembelajaran Matematika Realistik

Guru Menjelaskan Materi Operasi Hitung Bilangan 

Sementara Murid Menyimak

Murid Mengerjakan Tugas Menggunakan Benda Konkrit 

Melalui Bimbingan Guru  
Murid Mengerjakan Tugas Secara Kelompok Menggunakan Benda Konkrit  

Murid Mempresentasikan Hasil Kerja di Papan Tulis

Murid Mempresentasikan 
Hasil Kerja di Papan Tulis

  Menyimpulkan Materi 
Operasi Hitung Bilangan

REKAPITULASI HASIL BELAJAR MATEMATIKA
Sekolah

: SD Negeri 011 Tatoa Kabupaten Mamasa 

Mata Pelajaran
: Matematika

Kelas/Semester
: IV/I (Ganjil) 

Siklus


: I dan II

	No.
	Nama Murid 
	Siklus I
	Siklus II
	Ket.

	
	
	Nilai
	Kategori
	Ketuntasan
	Nilai
	Kategori 
	Ketuntasan
	

	1
	Alvin 
	60
	Cukup 
	Belum tuntas 
	70
	Cukup 
	Tuntas 
	Meningkat

	2
	Alkqah 
	55
	Kurang 
	Belum tuntas 
	65
	Cukup 
	Tuntas 
	Meningkat

	3
	Alfensius 
	60
	Cukup 
	Belum tuntas 
	85
	Baik 
	Tuntas 
	Meningkat

	4
	Arjun 
	45
	Kurang 
	Belum tuntas 
	60
	Cukup 
	Belum tuntas 
	Meningkat

	5
	Frengki 
	65
	Cukup 
	Tuntas 
	75
	Baik 
	Tuntas 
	Meningkat

	6
	Ekal 
	55
	Kurang 
	Belum tuntas 
	70
	Cukup 
	Tuntas 
	Meningkat

	7
	Elvis 
	75
	Baik 
	Tuntas 
	80
	Baik 
	Tuntas 
	Meningkat

	8
	Ferdiances
	80
	Baik 
	Tuntas 
	100
	Baik sekali 
	Tuntas 
	Meningkat

	9
	Rendy 
	60
	Cukup 
	Belum tuntas 
	75
	Baik 
	Tuntas 
	Meningkat

	10
	Mesi 
	65
	Cukup 
	Tuntas 
	85
	Baik 
	Tuntas 
	Meningkat

	11
	Ferpesta S.
	45
	Kurang 
	Belum tuntas 
	55
	Kurang 
	Belum tuntas 
	Meningkat

	12
	Rahel 
	75
	Baik 
	Tuntas 
	90
	Baik sekali 
	Tuntas 
	Meningkat

	13
	Margaretha 
	65
	Cukup 
	Tuntas 
	75
	Baik 
	Tuntas 
	Meningkat

	14
	Novita Sari 
	70
	Cukup 
	Tuntas 
	85
	Baik 
	Tuntas 
	Meningkat

	15
	Oktvina 
	85
	Baik 
	Tuntas 
	100
	Baik sekali 
	Tuntas 
	Meningkat

	16
	Maya 
	60
	Cukup 
	Belum tuntas 
	75
	Baik 
	Tuntas 
	Meningkat

	17
	Afrilia 
	55
	Kurang 
	Belum tuntas 
	70
	Cukup 
	Tuntas 
	Meningkat

	18
	Afriani 
	75
	Baik 
	Tuntas 
	85
	Baik 
	Tuntas 
	Meningkat

	19
	Indri  M.
	90
	Baik sekali 
	Tuntas 
	100
	Baik sekali 
	Tuntas 
	Meningkat

	20
	Dwi Putri 
	65
	Cukup 
	Tuntas 
	75
	Baik 
	Tuntas 
	Meningkat

	21
	Meriani 
	50
	Kurang 
	Belum tuntas 
	70
	Cukup 
	Tuntas 
	Meningkat

	22
	Stevi  S.
	60
	Cukup 
	Belum tuntas 
	80
	Baik 
	Tuntas 
	Meningkat

	23
	Jistan 
	65
	Cukup 
	Tuntas 
	75
	Baik 
	Tuntas 
	Meningkat

	24
	Wandri 
	55
	Kurang 
	Belum tuntas 
	70
	Cukup 
	Tuntas 
	Meningkat

	
	Jlh Nilai 
	1535
	
	1870
	
	

	
	Rata-rata  
	63,96
	Cukup 
	77,92
	Baik 
	Meningkat

	
	Tuntas 

(KKM 65) 
	12
	50,00 persen
	22
	91,67 persen
	

	
	Tidak tuntas 
	12
	50,00 persen
	2
	8,33 persen 
	


Sumber: Hasil tes I dan II 

SOAL SIKLUS I

Sekolah

: SD Negeri 011 Tatoa Kabupaten Mamasa 

Mata Pelajaran
: Matematika

Kelas/Semester
: IV/I (Ganjil) 

Waktu


: 60 menit

Nama Murid

: ...............................

Soal-soal

1. Setiap hari Febri menabung Rp 750,- ditabungannya di rumah. Berapa jumlah uang Febri selama seminggu (7 hari)?

Jawaban:

2. Setiap hari Ibu dapat menjual telur ayam sebanyak 655 butir. Berapa butir telur ayam yang terjual selama 3 hari?

Jawaban:

3. Bapak mempunyai 4 buah kolam ikan. Setiap kolam ikan terdapat 945 ekor ikan. Berapa ekor ikan yang terdapat di seluruh kolam ikan milik Bapak?

Jawaban:

4. Kelurahan Jagalan terdiri dari 9 RW. Jumlah penduduk dewasa pada setiap RW adalah 724 orang. Berapa jumlah penduduk dewasa yang tinggal di Kelurahan Jagalan?

Jawaban:

5. Sebuah terminal bus terdapat 239 buah bus. Berapa jumlah ban bus yang terdapat di terminal tersebut (1 bus mempunyai 6 ban)!

Jawaban:

6. Suatu dusun terdiri atas 216 KK (kepala keluarga). Waktu musim penghujan tiba, tiap KK menanam 8 bibit rambutan. Berapa jumlah bibit rambutan yang mereka tanam?

Jawaban:

7. Ibu memetik 760 apel. Semua apel tersebut dimasukkan ke dalam 8 keranjang. Tiap keranjang berisi apel yang jumlahnya sama. Berapa banyak apel dalam setiap keranjang?

Jawaban:

8. Pak Maman sedang menanam 414 buah kubis. Kubis tersebut dimasukkan ke dalam 9 karung. Berapa kubis isi tiap karung?

Jawaban:

9. Pak Jono mempunyai 72 butir kelereng, kemudian kelereng  itu diberikan kepada 8 anak dan setiap anak menerima sama banyak. Berapa butir kelereng yang diterima masing-masing anak?

Jawaban:

10. Ibu guru mempunyai pita sepanjang 630 cm. Pita tersebut dipotong-potong sama panjang dan diberikan kepada 5 anaknya. Berapa cm pita yang diterima setiap anak?

Jawaban:

SOAL SIKLUS II
Sekolah

: SD Negeri 011 Tatoa Kabupaten Mamasa 

Mata Pelajaran
: Matematika

Kelas/Semester
: IV/I (Ganjil) 

Waktu


: 60 menit

Nama Murid

: ...............................

Soal-soal

1. Koperasi sekolah menyediakan 1.250 buku tulis. Jumlah murid di sekolah itu adalah 231 anak. Jika setiap anak membeli 5 buku tulis. Berapa sisa buku tulis di koperasi itu?

Jawaban:

2. Seorang pedagang mempunyai 46 karung gandum. Tiap karung beratnya 63 kg. Pada suatu hari, gandum tersebut dijual 2.275 kg. berapa kilogram gandum yang belum terjual?

Jawaban:

3. Jumlah sumbangan yang terkumpul di SD Indah dan SD Suka Makmur masing-masing 620 kg dan 700 kg beras. Kedua SD tersebut bermaksud membagikan semua sumbangan kepada 24 panti asuhan. Berapa kilogram beras yang diterima tiap-tiap panti asuhan?

Jawaban:

4. Pak Putut memiliki 53 pohon jeruk yang sedang berbuah. Pada suatu hari, setiap pohon dipetik 45 buah, kemudian jeruk tersebut dijual 2.250. sisanya dimakan sekeluarga dan diberikan kepada tetangga. Berapa jeruk sisanya?

Jawaban:

5. Pak Jaya memiliki 13 pohon mangga yang sedang berbuah. Pada suatu hari, setiap pohon dipetik 72 mangga. Mangga tersebut akan dimasukkan ke dalam 12 karung. Berapa mangga dalam setiap karung?

Jawaban:
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Pelaksanaan Tindakan 











Hasil belajar matematika meningkat  








Pembelajaran matematika realistik


Memperkenalkan masalah kontekstual


Menjelaskan masalah kontekstual


Menyelesaikan masalah


Membandingkan dan mendiskusikan jawaban


Kesimpulan materi 








Hasil belajar 


matematika rendah





Pengamatan
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Pelaksanaan Tindakan 








Perencanaan














Aspek Murid


Pasif mengikuti pelajaran matematika


Kurang konsentrasi belajar matematika


Malas melakukan latihan perhitungan matematika 








Aspek Guru


Jarang mengguna- kan alat bantu atau benda konkrit dalam berhitung bilangan


Kurang melibat-kan murid melaku-kan latihan  perhitungan matematika  








Pembelajaran matematika di kelas IV 


SD Negeri 011 Tatoa Kabupaten Mamasa
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Kesimpulan 





Hasil 
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